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PENGARUH TERPAAN TAYANGAN “SPOTLITE” TRANS 7
TERHADAP SIKAP IMITASI REMAJA DI KELURAHAN PULO
BRAYAN BENGKEL

RYAN DINATA
2003110163

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keberadaan televisi yang mempengaruhi
kebutuhan manusia akan informasi, pengetahuan, pendidikan di kehidupan sehari-
hari. Tayangan televisi yang ditampilkan memiliki pengaruh terhadap para
khalayaknya dalam perubahan sikap, perilaku, dll. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh terpaan tayangan Spotlite Trans 7 terhadap sikap imitasi remaja
di Kelurahan Pulo Brayan Bengkel. Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah
teori komunikasi massa, terpaan media, sikap imitasi. Responden pada penelitian ini
adalah remaja yang berusia 15-18 tahun di Kelurahan Pulo Brayan Bengkel. Metode
penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah deskriptif kuantitatif. Data yang
diperoleh dengan metode penyebaran kuesioner. Hasil yang diperoleh dari penelitian
ini berupa rangkaian hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada responden, dan
dengan teknik analisis data tabel tunggal, lalu diuji dengan korelasi product moment
pearson. Jumlah sampel sebanyak 70 orang, hasil perhitungan ryy hitung sebesar 0,644
dan r tabel N = 70 sebesar 0,235 menujukkan bahwa r tabel 0,235 < ryy hitung 0,644.
Maka Ha diterima Ho ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Variabel X
(Terpaan Tayangan Spotlite Trans 7) memiliki pengaruh terhadap Variabel Y (Sikap
Imitasi Remaja di Kelurahan Pulo Brayan Bengkel).

Kata Kunci: Terpaan tayangan,Spotlite Trans 7, Sikap Imitasi, Remaja
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan media massa semakin mempengaruhi kebutuhan
manusia akan informasi, pengetahuan, pendidikan bahkan hiburan.
Menurut McQuail (Nurudin, 2013) media massa berfungsi sebagai forum
informasi dan wahana pengembangan budaya melalui gaya hidup dan tren
masa kini, biasanya dalam bentuk penyajian berita dan hiburan yang
menyajikan nilai-nilai normative.

Televisi merupakan media massa yang paling populer, sehingga
acara yang disiarkannya mempunyai khalayak yang besar (Weda, 2014).
Televisi juga merupakan penemuan penting dalam bidang teknologi
komunikasi yang telah ada dalam kehidupan masyarakat sejak zaman
dahulu. Perkembangan teknologi terkini telah memudahkan masyarakat
dalam memperoleh informasi. Meski pengguna media online kini lebih
banyak dibandingkan media lainnya, namun bukan berarti media televisi

tergantikan oleh perkembangan teknologi.

Pada tahun 1962, Indonesia hanya memiliki 1 saluran televisi.
Dengan kata lain TVRI satu-satunya sebagai media hiburan dan informasi
sehari-hari. Saat itu, televisi Indonesia berkembang pesat. Hal ini

dibuktikan dengan bermunculannya sejumlah saluran TV swasta seperti



RCTI, SCTV, MNC TV, ANTV, Indosiar, Global TV, Trans TV, INEWS

TV, TV 7 (Trans 7), DAI TV, dll (Hardiyanto dkk, 2020).

Trans 7 (sebelumnya TV 7) adalah saluran televisi swasta nasional
di Indonesia. Trans 7 yang awalnya menggunakan nama TV 7 menyiarkan
siaran terestrial pertamanya di Jakarta pada tanggal 25 November 2001
pukul 17: 00 WIB. Pada tanggal 4 Agustus 2006, Trans Corp menjajaki
kemitraan strategis dengan Kompas Gramedia untuk mengakuisisi saham
TV 7 dan meluncurkan kembali WIB dengan nama baru menjadi Trans 7.
Berbeda dengan TV 7, keuntungan Trans 7 mencapai puncaknya sejak
2007.

Beberapa program tayangan yang ada di Trans 7, salah satunya
program tayangan Spotlite, tayangan ini bisa dibilang cukup sukses dalam
mengangkat reputasi Trans7. Spotlite merupakan program majalah yang
menampilkan informasi terkini, unik dan mengejutkan, serta memberikan
informasi seputar wisata, fashion, referensi kuliner dan tren terkini melalui
liputannya. Spotlite memberikan testimoni yang tidak hanya bersifat
sepele dan informatif, namun juga memberikan inspirasi bagi pemirsanya
dalam beraktivitas di akhir pekan. Program ini tayang setiap hari Sabtu
dan Minggu pukul 11.30 WIB. Program tayangan ini menampilkan
informasi berbeda setiap episodenya. Spotlite merupakan tayangan yang
dapat di tonton terutama bagi para remaja yang berkisar 14-17 tahun, dan

mereka mengetahui tayangan spotlite di Trans 7.



Menurut Global Health Behavior for School-Age Children (HBSC),
58% anak usia 11 hingga 15 tahun menonton televisi lebih dari 2 jam sehari
(Pavelka dkk, 2016). Dunia pertelevisian merupakan industri yang dapat
dikatakan sebagai industri rekayasa karena menciptakan budaya dan
menentukan bagaimana masyarakat bersikap, bertindak, dan seharusnya
bersikap (Wibowo, 2013). Media televisi merupakan media pembelajaran
tiga dimensi dan sangat efektif dalam memperluas pengetahuan siswa.
(Mulyono, 1980: hal. 10-12).

Menurut Tarde (Sella, 2013) perilaku imitatif anak adalah perilaku
dimana mereka mempunyai kecenderungan yang kuat untuk meniru atau
meniru tindakan orang disekitarnya. Bandura (1976) menjelaskan ada
empat proses imitasi: perhatian, retensi, reproduksi gerakan, dan motivasi.
Eksposur adalah intensitas keterpaparan khalayak terhadap pesan yang
disebarluaskan oleh medium. Imitasi adalah tingkat pengaruh pertama
yang terlihat jelas, dimana penonton berulang kali melihat tindakan
karakter idolanya dan cenderung meniru tindakan tersebut. Hal ini dapat
dimaklumi, karena salah satu perkembangan tingkah laku seseorang
berasal dari contoh orang lain yang lebih dewasa seperti, orang tua,
anggota keluarga, guru bahkan idola.

Menurut Ardianto dan Erdinaya (2005: hal. 2), paparan dapat
diartikan sebagai aktivitas yang terjadi antara individu atau kelompok
orang untuk mendengar, melihat, atau membaca pesan media, atau

mengalami dan memperhatikan pesan-pesan tersebut. Diketahui bahwa



pengaruh yang ditahan seseorang saat membaca hanya sekitar 15%, namun
bila disertai dengan suara atau adegan visual yang mungkin berdampak
pada pendengarnya, pengaruh tersebut tampaknya semakin berkurang. Itu
sebabnya televisi mempunyai dampak yang begitu besar terhadap
perubahan perilaku pemirsa.

Objek pada penelitian ini adalah Remaja Kelurahan Pulo Brayan
Bengkel yang berusia 15-18 tahun. Remaja Kelurahan Pulo Brayan
Bengkel yang berdomisili di Jalan Perwira Il GG Saimin, Kelurahan Pulo
Brayan Bengkel, Kecamatan Medan Timur. Sumatera Utara. Beberapa
remaja di Kelurahan Pulo Brayan Bengkel menonton program tayangan
Spotlie Trans 7 sebagai tontonan di hari weekend mereka, dan remaja
lainnya menonton tayangan ini karena mengisi kebosanan mereka.

Alasan Remaja Kelurahan Pulo Brayan Bengkel yang menonton
tayangan Spotlite Trans 7 karena, pertama kali mereka mencari saluran tv
sambil istirahat, dan tidak sengaja melihat tayangan tersebut, lalu mereka
suka dan tertarik menontonnya, dikarenakan tayangan tersebut
menampilkan informasi trendi, up to date di setiap episodenya, sedangkan
remaja lainnya memang karena merasa apabila tidak ada tayangan yang
mereka suka, sehigga mereka beralih ke tayangan Spotlite Trans 7.
Mereka juga merasakan setelah melihat tayangan tersebut, mereka
sekarang lebih pandai memilih tempat-tempat nongkrong yang bagus
untuk dikunjungi, mereka juga jadi tahu cara berpakaian (fashion) seperti

apa yang mereka lihat di tayangan tersebut, dan mereka juga mendapatkan
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informasi yang up to date date dari tayangan ini yang tidak mereka
dapatkan di tayangan tv manapun.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis
tertarik untuk meneliti “Pengaruh Terpaan Tayangan Spotlite Trans 7
Terhadap Sikap Imitasi Remaja di Kelurahan Pulo Brayan Bengkel”.
Tayangan ini menurut penulis dapat memberikan pengaruh besar terhadap
sikap imitasi remaja di Kelurahan Pulo Brayan Bengkel.

Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini memiliki pembatasan masalah dikarenakan
,tayangan Spotlite Trans 7 disetiap episodenya menayangkan hal yang
berbeda seperti kuliner, fashion, referensi tempat wisata yang bagus
dikunjungi, jadi peneliti hanya fokus untuk meneliti tayangan Spotlite
Trans 7 yang berhubungan dengan fashion saja yang tayang pada tanggal
22 September 2024, dengan tujuan mempermudah peneliti untuk meneliti
permasalahan sikap imitasi remaja di Kelurahan Pulo Brayan Bengkel
yang ada pada tayangan Spotlite Trans 7.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan msalah dalam
penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh terpaan tayangan Spotlite
Trans 7 terhadap sikap imitasi remaja di Kelurahan Pulo Brayan Bengkel

setelah menonton tayangan tersebut?



1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: Untuk menganalisi
pengaruh terpaan tayangan Spotlte Trans 7 terhadap sikap remaja di
Kelurahan Pulo Brayan Bengkel.
1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah uraian-uraian yang bersifat teoritis tentang pengaruh isi
media, khususnya tayangan Spotlite Trans 7.
b. Manfaat Akademis
Secara akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah kajian/ penelitian tentang pengaruh isi media,
khususnya pengaruh tayangan Spotlite Trans 7.
c. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
masukan kepada berbagai pihak terkait dalam membuat kebijakan
untuk mencermati pengaruh isi media, khususnya tayangan Spotlite
Trans 7.
1.6. Sistematika Penulisan
BAB | . Berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

. Berisikan tentang hasil tinjauan pustaka yang terkait
dengan masalah pada penelitian ini, yaitu, definisi
komunikasi, komunikasi massa, televisi, terpaan media,

sikap, perilaku imitasi.

. Berisikan tentang metode penelitian yang membahas

tentang jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep,
definisi operasional, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi
penelitian.

Bab ini menguraikan hasil dan pembahasan pada
penelitian.

: Bab ini menjelaskan tentang simpulan dan saran.



2.1.

2.3.

BAB Il

Uraian Teoritis

Komunikasi

Menurut Lasswell, proses komunikasi merujuk pada isi media yang
disediakan bagi komunikator dan mempunyai efek tertentu (Effendy, 2009,
hal. 10). (Khomsahrial, 2016, hal. 7) mengirim pesan dan ide dari pikiran
orang lain dalam rangka bertukar informasi dan berinteraksi dengan orang
lain. Komunikasi tidak hanya sekedar memberikan informasi, tetapi juga
mencakup unsur-unsur lain seperti pertukaran informasi, ide, dan pendapat
dari satu orang ke orang lain. Komunikasi adalah penyampaian pesan
kepada komunikator dengan menggunakan simbol-simbol untuk
memudahkan proses komunikasi.

Dalam komunikasi, media dapat digunakan dalam situasi tertentu
untuk menjangkau bidang yang canggih dan khalayak luas. Dalam suatu
sistem komunikasi, seorang komunikator mengirimkan pesan atau informasi
kepada orang lain guna mencapai tujuan komunikasi (Suprapto, 2009, hal.
5).

Komunikasi Massa

Defleur dan Dennis McQuail (1985) mendefinisikan media massa

sebagai penggunaan media oleh komunikator untuk terus menerus



menyebarkan pesan dan menghasilkan penjelasan serta pemahaman yang
diharapkan dapat mempengaruhi khalayak yang sangat beragam melalui

berbagai inisiatif (Riswandi, 2009, hal. 103-104).

Komunikasi massa adalah suatu bentuk komunikasi yang
menggunakan media untuk menyebarkan pesan antar komunikator. Pesan-
pesan yang disampaikan umumnya bersifat terbuka sehingga mudah diterima
oleh masyarakat. Dalam komunikasi, Kita dapat mempengaruhi sasaran, dan
pengaruhnya adalah: Komunikasi massa mempunyai efek kognitif karena
pesan yang ingin disampaikan melalui komunikasi dapat menyampaikan

informasi kepada penerimanya.

Dalam komunikasi massa terdapat efek afektif yang berkaitan. Hal ini
dikarenakan pesan yang disampaikan antara komunikator dan komunikan
dapat membangkitkan emosi dan mengubah emosi. Faktor-faktor yang
mempengaruhi efek afektif meliputi situasi, paparan, suasana, emosi, skema
kognitif, dan faktor identifikasi. Suasana emosional berkaitan dengan sifat
emosional komunikasi. Efek sugestif yang berhubungan dengan tindakan

atau perilaku disebut efek sugesti.

Efek konatif merupakan kombinasi efek emosional dan kognitif.
Misalnya ketika terjadi kebakaran, masyarakat merasa kasihan dan ingin

membantu, dan dukungan tersebut diwujudkan dalam bentuk donasi.



2.3.

10

Demikian pula efek behavioral sama dengan efek konatif, seperti perilaku
komunikan atau perilaku dalam komunikasi massa. Dampak perilaku yang

terjadi berbeda-beda (Ivony, 2017).

Media Massa

Media Massa menurut (Tamburaka, 2012, hal. 13), merupakan sarana
penyampaian komunikasi dan informasi kepada masyarakat luas dalam
suatu proses penyebaran informasi yang melibatkan banyak orang. Dapat
disimpulkan bahwa media massa bersifat heterogen dan merupakan cara
penyampaian komunikasi dan informasi secara simultan dari satu

komunikator ke komunikator lainnya.

Seiring berjalannya waktu dan kemajuan teknologi, masyarakat tidak
hanya mengandalkan surat kabar, majalah, radio, dan televisi, tetapi juga
Internet untuk mendapatkan informasi. Internet yang dikenal sebagai media
baru, dapat digunakan melalui telepon seluler dan perangkat lain seperti
laptop dan komputer, sehingga memudahkan masyarakat dalam mengakses
informasi. Oleh karena itu, perlu dipahami bahwa media massa digolongkan

menjadi dua jenis, yaitu media massa tradisional dan media massa modern.

Media massa tradisional adalah media massa yang mempunyai otoritas

dan mempunyai organisasi yang jelas sebagai media massa. Media massa
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tradisional antara lain surat kabar (surat kabar), majalah, radio, televisi, dan

film (layar lebar). Jenis media ini mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1).

2).

3).

4).

Informasi  dari lingkungan dipilih, diterjemahkan, dan
disebarluaskan.

Media massa berperan sebagai perantara dan menyebarkan
informasi melalui saluran tertentu.

Penerima pesan bukanlah anggota masyarakat yang pasif dan
memilih sendiri informasi yang diterimanya.

Interaksi antara pengirim dan penerima pesan sedikit.

Media massa modern merupakan salah satu media yang berkembang

akibat perkembangan teknologi dan sosial budaya. Media lain tersebut

tergolong media massa seperti internet dan telepon seluler. Ciri-ciri media

massa modern adalah sebagai berikut (Fuad Abbas, 2013, hal. 93):

1).

2).

3).

4).

5).

Sumber dapat mengirimkan pesan ke sejumlah besar penerima
(misalnya melalui SMS atau Internet).

Konten berita disediakan tidak hanya oleh lembaga dan
organisasi tertentu, tetapi juga oleh individu.

Tidak ada perantara dan interaksi dilakukan dengan individu.
Komunikasi mengalir ke dalam.

Penerima menentukan waktu interaksi
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2.4. Peran & Fungsi Media Massa

Dalam mewujudkan paradigmanya. Media massa berperan sebagai

berikut;

1).

2).

3).

Perannya sebagai lembaga pencerahan masyarakat yaitu
sebagai media pendidikan. Media massa selalu menjadi media
yang mendidik masyarakat menjadi masyarakat yang cerdas,
berpikiran terbuka, dan progresif.

Media massa juga berperan sebagai media informasi, yaitu
media yang menyampaikan informasi kepada masyarakat
setiap saat. Ketika media massa memberikan informasi yang
terbuka, jujur, dan akurat kepada masyarakat, maka masyarakat
menjadi mendapat informasi yang baik. Di sisi lain, masyarakat
akan lebih terinformasi dan mampu proaktif menyampaikan
informasi jujur kepada media massa. Selain itu, karena banyak
orang yang mempunyai informasi, mereka menjadi warga
global yang dapat berpartisipasi dengan berbagai keterampilan.
Terakhir, media massa juga berfungsi sebagai media hiburan.
Sebagai agen perubahan, media massa juga menciptakan
institusi kebudayaan, institusi yang pada saat tertentu menjadi
juru bicara kebudayaan dan katalisator pembangunan

kebudayaan.
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Sebagai agen perubahan, perlu juga mendorong berkembangnya
kebudayaan yang bermanfaat bagi masyarakat yang bermoral dan mencegah
berkembangnya kebudayaan yang justru merugikan peradaban manusia dan

masyarakat (Fuad Abbas, 2013, hal. 92,).

Televisi

Televisi, baik yang memiliki layar hitam putih atau berwarna, adalah
perangkat komunikasi terkenal yang bertindak sebagai penerima transmisi
video dan audio. Kata televisi merupakan gabungan dari bahasa Latin tele
(Jauh) dan bahasa Yunani visio (visual), sehingga televisi dapat diartikan

sebagai sarana komunikasi jarak jauh dengan menggunakan media visual.

Televisi juga merupakan media komunikasi yang menyediakan dan
menyebarkan berbagai informasi kepada masyarakat dalam jumlah yang
tidak ditentukan. (Baksin, 2006, hal. 16) mendefinisikan televisi sebagai
hasil produk teknologi tinggi (Hitech) yang mampu mentransmisikan
berbagai informasi dalam bentuk gerakan audiovisual. Dari definisi di atas,
jelas terlihat bahwa televisi merupakan suatu sistem yang menyajikan

informasi dalam bentuk suara dan penglihatan.

Jika media televisi dibandingkan dengan media radio, yang hanya bisa
menyampaikan informasi melalui audio, media televisi jauh lebih baik

karena masyarakat bisa melihat gambar dan mendengar audio. Namun
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bukan berarti visual lebih penting daripada audio. Sebab jika masyarakat
hanya bisa melihat gambar acara TV tanpa mendengar audionya, atau
sebaliknya, rasa bosan pun akan datang. Untuk itu suara dan video harus

saling melengkapi dalam media televisi.

Karakteristik Televisi

Menurut (Elvinaro, 2007), televise mempunyai tiga macam
karakteristik sebagai berikut:

1). Televisi audiovisual memiliki keunggulan dalam hal didengar
dan dilihat dibandingkan media penyiaran lainnya. Jadi jika
penonton radio hanya mendengarkannya, maka penonton TV
pun bisa mendengarkan dan menonton video tersebut. Oleh
karena itu, televisi disebut sebagai media massa elektronik
audiovisual. Namun, hal ini tidak berarti bahwa gambar lebih
penting daripada teks atau tulisan; keduanya harus selaras.

2). Berpikir dengan gambar Proses berpikir dengan gambar terdiri
dari dua tahap. Yang pertama adalah visualisasi. Ini adalah
transformasi  kata-kata yang mengandung ide menjadi
gambaran individu. Yang kedua adalah representasi, yaitu
kegiatan merangkai gambaran-gambaran individual sehingga

mengandung rasa kesinambungan.
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3). Prosesnya lebih kompleks dibandingkan dengan penyiaran,
penyiaran memiliki proses yang lebih kompleks dan
membutuhkan lebih banyak orang. Lebih banyak peralatan
yang digunakan dan pengoperasiannya lebih kompleks serta

harus dilakukan oleh personil yang berkualifikasi dan terlatih.

Televisi mempunyai daya tarik yang tidak dimiliki oleh media
komunikasi lainnya. Salah satunya adalah perpaduan unsur suara (audio)
dan gambar (visual) yang menciptakan daya tarik dan manfaat televisi.
Dibandingkan dengan media cetak yang hanya menampilkan teks dan

gambar diam, serta radio yang hanya mengandalkan audio.

(Effendy, 2003, hal. 177) mengatakan: “"Televisi mempunyai daya
tarik yang kuat sehingga tidak perlu lagi dijelaskan, sedangkan radio
menggunakan daya tariknya yang kuat melalui unsur kata, musik, dan efek
suara." Hal ini juga menjelaskan unsur visual dalam bentuk gambar. Lukisan
ini bukanlah gambar diam, melainkan lukisan hidup yang meninggalkan
kesan mendalam bagi yang melihatnya. Keunggulan televisi dibandingkan
media massa lainnya adalah bersifat audiovisual, yaitu gabungan suara dan

gambar yang menggunakan dua indera: pendengaran dan penglihatan.

Menurut (Ardianto, 2007, hal. 137) karakteristik televisi adalah:
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1).Audiovisual (Televisi memiliki keunggulan dalam hal
mendengarkan dan menonton (audiovisual).

2).Berpikir dengan gambar (Proses berpikir dengan gambar)
mempunyai dua tahapan. Tahap pertama adalah visualisasi,
atau mengubah kata-kata yang mengandung ide menjadi
gambar individual. Tahap kedua dari proses berpikir dengan
gambar adalah ekspresi (suatu kegiatan yang merangkai
gambar-gambar individual sehingga bahwa kesinambungannya
mengandung makna tertentu).

3).Operasi yang lebih kompleks (operasi radio dan televisi lebih

kompleks dan memerlukan lebih banyak personel).

Fungsi Televisi

Menurut Undang-Undang Penyiaran Nomor 24 Tahun 1997 Bab 2
Pasal 43, penyiaran memantapkan dan mengembangkan sikap spiritual
masyarakat Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, serta turut berperan dalam persatuan dan kesatuan bangsa membangun
masyarakat adil dan makmur. Oleh karena itu, jelas bahwa tujuan umum

televisi di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Penyiaran ini.
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Menurut pakar komunikasi Harold D.Laswell, televisi mempunyai tiga
fungsi yang masing-masing fungsi saling mendukung dan tidak bertindak

sendiri-sendiri, sebagai berikut:

1). Media massa berperan sebagai pemerhati lingkungan hidup dan
senantiasa memberikan berbagai informasi tentang hal-hal di
luar lingkungan hidup. Terjangkau oleh masyarakat luas.

2). Media massa sebagai gatekeeper, berarti memusatkan perhatian
pada seleksi, evaluasi, dan interpretasi terhadap apa yang
seharusnya dikomunikasikan kepada masyarakat.

3). Media massa berfungsi sebagai jembatan antara nilai-nilai dan
budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya, dan dapat

juga disebut sebagai media pendidikan.

Selain fungsi televisi karya Laswell, dalam buku Onon Uchana Effendi
berjudul “Dinamika Komunikasi” disebutkan bahwa meskipun televisi
publik pada umumnya menayangkan acara, namun fungsi utamanya tetap
hiburan dan informasi hiburan. Sebagai suplemen untuk memenuhi

kebutuhan alami manusia (Luluk, 2011).

Terpaan Media

Terpaan media diartikan sebagai keterpaparan khalayak terhadap isi

pesan dalam media atau cara media menjangkau khalayak (Rakhmat, 2004,
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hal. 66). Menurut (Ardianto dan Erdinaya, 2005, hal. 2) paparan dapat
diartikan sebagai aktivitas yang terjadi antara individu atau kelompok orang
untuk mendengar, melihat, atau membaca pesan media, atau mengalami

dan memperhatikan pesan-pesan tersebut.

Eksposur adalah intensitas keterpaparan khalayak terhadap pesan yang
disebarluaskan oleh suatu media. Eksposur diukur dari seberapa sering
pemirsa menggunakan media massa dan berapa lama mereka menggunakan

media massa.

Media Presence berupaya mengungkap data khalayak tentang
penggunaan media, termasuk jenis media, frekuensi penggunaan, dan durasi
penggunaan. Berapa banyak media massa yang digunakan dalam sebulan
ditentukan oleh durasi penggunaan media massa dalam melacak berita dan
informasi serta rasio khalayak terhadap konten media (dikenal dengan

istilah perhatian).

Dapat disimpulkan bahwa kehadiran media dapat diukur berdasarkan

frekuensi, durasi dan perhatian (Effendy, 1992, hal. 55):

1). Frekuensi
Pengukuran frekuensi di media massa didasarkan pada khalayaknya
tentang keseriusan penggunaan media massa seberapa sering

pemirsa menonton TV, mendengarkan radio, atau membaca koran
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atau majalah untuk mengikuti berita dan informasi bulanan,
mingguan, atau harian?

2). Durasi

Durasi pengukuran dapat dilihat dari berapa lama pemirsa
mengkonsumsi media massa dan mengikuti berita atau informasi.
Durasi dapat dihitung dari jam dan menit yang dihabiskan pemirsa
di media massa.

3). Perhatian

Menurut Kenneth E. Anderson (Rakhmat, 2013, hal. 51), perhatian
adalah suatu proses mental dimana suatu rangsangan menjadi lebih
menonjol dan rangsangan lainnya menjadi kurang menonjol. Faktor
situasional eksternal memang menarik perhatian kita, namun faktor
internal juga menyebabkan kita hanya mendengar apa yang ingin
kita dengar dan melihat apa yang ingin kita lihat (Rakhmat, 2013,
hal. 52).

4). Penghayatan

Menurut Kamus Dewan, penghayatan merupakan kata yang berasal
dari kata hidup. Mengacu pada penjelasan atau proses
mengapresiasi, memperdalam, atau menghidupkan sesuatu melalui
melihat, mendengarkan, membaca, dan lain-lain.

5). Gambar
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Menurut Cecep Kusnandi dkk, media visual merupakan media yang

dirancang untuk menyampaikan pesan melalui gambar yang

dilengkapi indra penglihatan. Pesan yang disampaikan diungkapkan

melalui simbol-simbol komunikasi visual.

6). Vidio Klip
Menurut situs milik F. Galeri (Galeri, 2011) video klip adalah
kumpulan potongan-potongan visual yang dirangkai dengan
atau tanpa efek-efek tertentu dan disesuaikan berdasarkan
ketukan-ketukan pada irama lagu, nada, lirik, instrumennya dan
penampilan serta mengenalkan program agar dapat dikenal
masyarakat

7). Teori Narasi
Teori narasi didasarkan pada asumsi bahwa narasi merupakan
cara manusia memahami elemen-elemen dasar dalam
pengalaman, seperti waktu, rposes, dan perubahan. Menurut
(Sirait, 1985) narasi adalah karangan yang berisi rangkaian
peristiwa yang bertujuan untuk menyampaikan apa yang terjadi

kepada pembaca

Media Gambar dimaksudkan untuk menarik perhatian, memperjelas

isi, dan menggambarkan fakta dan informasi.
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Terpaan media menurut (Kriyantono, 2006, hal. 209) kehadiran
media adalah aktivitas mendengarkan, menonton, membaca media massa,
atau mengalami dan memperhatikan pesan individu atau kelompok.
Menurut Bovee dan Arens, Kriyantono (2006), paparan media mengacu
pada jumlah orang yang menonton suatu program di media (Bovee &
Arens, 1995, hal. 445). Paparan media dapat digambarkan sebagai kondisi
dimana masyarakat terpapar pada konten media, atau cara konten media
menjangkau khalayak. Paparan media adalah jumlah informasi yang Anda

terima dari media, termasuk frekuensi, durasi, dan intensitasnya.

Sikap

Menurut (Albrecht, 1987, hal. 65), sikap adalah kecenderungan
perilaku yang terdiri dari komponen kognitif, afektif, dan positif terhadap
objek sikap.. Komponen kognitif mencakup seluruh aspek kesadaran yang
dimiliki seseorang terhadap suatu objek tertentu. Sikap dapat merujuk pada
bagaimana seseorang berperilaku dan bertindak.

Sikap adalah bagian penting dari setiap orang namun sikap bukanlah
sesuatu yang kita miliki sejak lahir. Sikap berkembang seiring dengan proses
dimana individu belajar mengenai sesuatu dan dapat berubah meskipun sikap
cenderung tetap. Sikap adalah suatu pandangan atau kecenderungan untuk
mengungkapkan sesuatu dalam bentuk suka atau tidak suka, baik itu benda

maupun orang (Alisuf, 2010). Sikap dapat diartikan sebagai kecenderungan
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seseorang dalam bereaksi terhadap apa yang dilihatnya. Bentuk respon
manusia antara lain perasaan peduli atau tidak peduli, perasaan suka atau

tidak suka, dan perasaan menerima atau tidak menerima.

Dari berbagai definisi yang telah disebutkan di atas, kita dapat
menyimpulkan bahwa sikap adalah reaksi seseorang terhadap suatu objek
tertentu, baik positif maupun negatif, biasanya dalam bentuk ‘“Saya
menyukainya” atau “tidak suka”, dinyatakan sebagai persetujuan atau

penolakan terhadap objek tertentu.

Perilaku Imitasi

Kata “imitasi” biasanya hanya digunakan untuk benda mati seperti
emas imitasi, barang bermerek imitasi, dan perlengkapan mobil imitasi,
namun dalam masyarakat saat ini, imitasi semakin merambah dalam

kehidupan bermasyarakat. Kami menyebutnya perilaku meniru.

Perilaku imitasi merupakan perilaku yang terjadi melalui banyak
proses dan sering kali didasari oleh artis idola. Kebanyakan peniru adalah
remaja yang masih mencari jati diri dewasanya. Dalam kehidupan nyata,
peniruan berkaitan dengan kehidupan sosial, dan tidak berlebihan jika
dikatakan bahwa seluruh aspek kehidupan sosial diinternalisasikan dalam
diri anak berdasarkan unsur peniruan. Oleh karena itu, imitasi secara umum

merupakan suatu proses sosial atau tindakan individu yang meniru orang
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lain melalui sikap, penampilan, gaya hidup, bahkan apa yang dimiliki orang

lain (Sasmita, 2011).

Menurut Gabriel Tarde (Ahmadi, 2007, hal. 52) perilaku imitasi adalah
bahwa pada kenyataannya seluruh kehidupan sosial hanya didasarkan pada
unsur-unsur meniru. Sekalipun pendapat ini bersifat sepihak, peniruan
memainkan peran penting dalam interaksi sosial. Gabriel Tarde (1903) juga
berpendapat bahwa semua orang mempunyai kecenderungan yang kuat
untuk menyesuaikan diri (atau melampaui) perilaku orang-orang di
sekitarnya. Sarsito (2010) mendefinisikan imitasi sebagai suatu tindakan
yang dilakukan oleh suatu model dengan melibatkan indra sebagai penerima
suatu stimulus dan kemampuan persepsi untuk mengolah informasi dari
stimulus tersebut dengan kemampuan bertindak atau proses kognitif dalam

melakukan suatu tindakan.

Proses peniruan diri sendiri berjalan lebih dalam, peniruan tidak hanya
terbatas pada aspek penampilan simbolik saja, namun meliputi seluruh
kepribadian orang tersebut, termasuk hal-hal yang pada dasarnya harus
dihindari. Meniru perilaku destruktif dalam bentuk hedonisme (kepuasan diri
di luar batas kewajaran), menyombongkan diri secara berlebihan, merusak
landasan moralitas, menunjukkan keberanian yang tidak perlu, atau perilaku
yang mengarah pada pikiran untuk bunuh diri, merupakan bentuk pujian

yang berbahaya.
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Berdasarkan pengertian di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa
perilaku meniru adalah segala jenis kegiatan yang ditiru atau ditiru oleh
orang yang melihatnya. Perilaku meniru ini bisa bersifat terbuka atau
tertutup. Peniru dengan setia meniru tindakan orang yang ditiru tanpa terlalu
memikirkan tujuan peniruannya. Menurut Soekanto (Arif, 2005) perilaku
yang ditiru dapat berupa penampilan (kinerja), sikap (attitude), perilaku, dan

gaya hidup (lifestyle) pihak yang ditiru.

Namun peniruan tidak terjadi secara langsung, diperlukan sikap
penerimaan dan kekaguman terhadap apa yang ditiru. Melalui peniruan,
seseorang mempelajari nilai dan norma masyarakat, atau sebaliknya
mempelajari perilaku yang menyimpang dari nilai dan norma yang berlaku.
Melalui observasi dan peniruan ini, baik anak-anak maupun orang dewasa

belajar banyak.

Beberapa konsep imitasi di atas selaras dengan pandangan Barlow
(Muhibbin, 2003). Barlow menyatakan bahwa imitasi yang dilakukan oleh
manusia terutama melalui penyajian contoh-contoh tingkah laku
(modeling), suatu proses pembelajaran yang terjadi ketika seseorang

bertindak, mengamati dan meniru tindakan orang lain.



25

2.11. Tahap-Tahap dalam Melakukan imitasi

Imitasi disebut juga proses peniruan tingkah laku, karena merupakan
proses meniru perilaku seorang model. Hal ini berlaku untuk perilaku
apapun yang memiliki kecenderungan kuat untuk ditiru. Proses ini tidak
dilakukan untuk semua orang, namun untuk orang-orang tertentu, seperti
selebritis, orang-orang berkuasa, orang-orang sukses, dan orang-orang yang
sering Anda temui. Tokoh yang dijadikan panutan biasanya adalah orang

tua itu sendiri.

Namun menurut Tarde (Gerungan, 2010) ada beberapa syarat yang

harus dipenuhi sebelum seseorang meniru sesuatu, yaitu:

1). Memiliki minat/perhatian yang cukup besar akan hal tersebut.

2). Mempunyai penilaian atau kekaguman yang tinggi terhadap
sesuatu yang patut ditiru.

3). Ingin mendapatkan rasa hormat sosial dengan meniru orang

lain.

Imitasi adalah suatu proses peniruan dimana seseorang bertindak
sebagai perangsang atau kunci dari perilaku orang lain. Anak mengamati
rangsangan dan menirukannya dengan tepat, lalu mencoba melakukan

perilaku atau reaksi yang sama. Oleh karena itu, langkah pertama anak
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adalah mengamati rangsangan tersebut dan berusaha menirunya secara dekat

dengan melakukan tindakan dan reaksi yang sama.

Faktor dalam Melakukan Imitasi

Imitasi tidak terjadi secara otomatis, namun dipengaruhi oleh sikap
penerimaan terhadap apa yang diamati. Beberapa faktor yang dapat

menyebabkan seseorang meniru suatu perilaku, antara lain:

1). Faktor Psikologis

Saat meniru atau meniru, faktor psikologis lain ikut berperan,
termasuk aspek kognitif. Artinya, bagaimana orang berpikir
tentang sesuatu dan menafsirkan pengalaman yang berbeda.
2). Lingkungan Keluarga

Peniruan terjadi sejak kecil dan dimulai dari lingkungan
keluarga. Lingkungan yang paling berpengaruh bagi anak adalah
lingkungan keluarga, disusul sekolah, dan kemudian masyarakat.
Keluarga merupakan lingkungan terkecil yang diciptakan oleh
orang tua dan anggota keluarga lainnya. Pembentukan sifat dan
kepribadian anak berkaitan dengan sosialisasi, atau proses
penanaman nilai dan aturan pada diri anak oleh orang tuanya

3). Media Massa
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Peniruan akan terus meluas ke lingkungan yang lebih luas
yaitu masyarakat. Perkembangan media massa seperti program
televisi mempercepat peniruan di masyarakat. Di era komunikasi,
media massa bisa dikatakan menjadi faktor yang lebih
berpengaruh dibandingkan media lainnya karena dilihat secara
terus menerus dan berulang-ulang. Tayangan adalah pesan atau
kumpulan pesan, baik berupa suara, grafik, atau teks, baik
interaktif maupun tidak, yang dapat diterima melalui alat penerima
pesan dan siap untuk ditampilkan (Hari Kurniasi : 2004).

4). Interaksi sosial dengan teman sebaya

Tidak hanya media massa, interaksi sosial dan teman sebaya
juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap peniruan
anak. Interaksi dengan teman sebaya dalam proses interaksi
memegang peranan penting dalam peniruan terutama pada aspek

perilaku keagamaan.

Masa remaja merupakan suatu istilah yang dikaitkan dengan

pertumbuhan dan perkembangan manusia itu sendiri. Pada masa remaja,

orang masih mengeksplorasi jati dirinya dengan mencoba apa saja yang

membangkitkan rasa ingin tahunya. Ketika keingintahuan ini disadari secara

menyeluruh dan diterapkan dalam kehidupannya, remaja mulai memutuskan
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apa yang sesuai dengan keinginannya. Namun, hal tersebut belum tentu

cocok untuk remaja itu sendiri.

Menurut (Sarwono, 2009, hal. 72) masa remaja dikenal sebagai masa
yang sulit. Hal ini merupakan situasi yang sulit tidak hanya bagi korban,
tetapi juga bagi orang tuanya, masyarakat, dan bahkan polisi. Masa remaja
merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Masa
remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa
dewasa. Remaja biasanya suka mencoba hal-hal baru. Oleh karena itu,

mereka cenderung meniru apa yang mereka lihat.

Definisi remaja (adolescence) menurut Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) pada tahun 2007 mengacu pada kelompok usia 10 hingga 19 tahun.
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) saat ini sedang membicarakan kaum
muda berusia antara 15 dan 24 tahun. Sedangkan menurut US Health
Resources and Services Management Guidelines, rentang usia remaja adalah
11 hingga 21 tahun yang terbagi dalam tiga tahap, yaitu masa remaja awal
(11-14 tahun), masa remaja pertengahan (15-17 tahun) dan masa remaja

akhir (18-21 tahun).

Berdasarkan penjelasan di atas, saya berkesimpulan bahwa usia 12
sampai 15 tahun adalah masa remaja. Pada masa remaja, seseorang tidak

bisa disebut dewasa, tapi juga anak-anak.
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Spotlite

Spotlite merupakan program majalah yang menampilkan informasi
terkini, unik dan mengejutkan, serta informasi wisata, referensi kuliner dan
tren terkini. Magazine show atau magazine udara merupakan salah satu program
informasi yang tergolong dalam informasi berita lunak atau soft news. Dalam
bahasa Inggris, magazine berarti majalah. Seperti halnya majalah yang dijual di
berbagai tempat, target pembaca program magazine pun bermacammacam
(Naratama, 2004: 171; Hoffman, 2013). Seperti wanita, pria, dan golongan-
golongan tertentu lainnya. Program ini dinamakan magazine karena topik yang
dibahas hampir serupa dan memiliki beberapa rubrik seperti dalam majalah cetak.

Melalui liputannya, Spotlite memberikan testimoni yang tidak hanya
bersifat sepele dan informatif, namun juga memberikan inspirasi bagi
pemirsa dalam beraktivitas di akhir pekan. Tayang setiap hari Sabtu dan
Minggu pukul 11.30 WIB. Program siaran ini menampilkan informasi yang
berbeda-beda di setiap episodenya. Program ini juga akan memberikan
banyak sekali manfaat dan dapat menjadi acuan bagi remaja dalam
mendapatkan informasi trendi. Tayangan spotlite dapat dilihat untuk remaja

berusia 14 hingga 17 tahun, yang akrab dengan program Spotlite Trans 7.

Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis ini



30

dianggap bersifat sementara, karena jawaban yang diberikan hanya
berdasarkan teori (Sugiyono, 2017, hal. 96).
Ha : Terpaan Tayangan Spotlite Trans 7 Berpengaruh Terhadap
Sikap Imitasi Remaja di Kelurahan Pulo Brayan Bengkel.
Ho : Terpaan Tayangan Spotlite Trans 7 Tidak Berpengaruh
Terhadap Sikap Imitasi Remaja di Kelurahan Pulo Brayan

Bengkel
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya adalah metode ilmiah untuk
memperoleh data untuk tujuan atau penggunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut, ada empat kata kunci yang perlu diperhatikan: metode ilmiah,
data, tujuan, dan penerapan (Sugiyono, 2017, hal. 2).

3.1. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kuantitatif yang memperolen data melalui penyebaran
kuesioner, sehingga hasil yang diperoleh peneliti ini berdasarkan hasil
serangkaian kuesioner yang dibagikan kepada responden.

Metode kuantitatif yang diuraikan (Sugiyono, 2017, hal. 8) adalah
metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme, yaitu penelitian
yang menyasar kelompok atau sampel tertentu, serta pengumpulan dan
pengujian data dengan menggunakan peralatan penelitian analisis untuk
tujuan dengan hipotesis yang diajukan.

Metode deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk

menciptakan gambaran sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan

karakteristik suatu kelompok atau subjek tertentu.

31
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3.2 Kerangka Konsep

Konsep utama dalam penelitian ini adalah terpaan media dan sikap
imitasi Khalayak. Untuk mempermudah penyusunan konsep penelitian
ini, maka konsep penelitian ini diturunkan dalam bentuk variabel yakni:
1. Variabel Independen / VVariabel Bebas
Terpaan tayangan Spotlite yang dalam penelitian ini disebut
sebagai “Variabel X”.

2. Variabel Dependen / Variabel Terikat
Yakni variabel yang dipengaruhi, yaitu sikap imitasi yang

dalam penelitian ini disebut “Variabel Y.

Variabel X Variabel Y
Terpaan Tayangan “Spotlite” S Sikap Imitasi Remaja di
Kelurahan Pulo Brayan
Trans 7

Bengkel

(Gambar 1) 3.1 Kerangka Konsep

3.3. Definisi Konsep

Konsep secara umum dapat diartikan sebagai abstraksi atau
representasi suatu objek atau fenomena sosial. Konsep seperti gambaran
sederhana mengenai realitas sosial, digunakan untuk merepresentasikan
realitas yang kompleks (Eriyanto, 2011, hal. 175).

Adapun definisi konsep dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Terpaan Tayangan
Peneliti menentukan terpaan tayangan media sebagai variabel
independen berdasarkan hipotesis yang diuji oleh Wanta dan Wu
(1992), dan semakin banyak orang yang terpapar media, semakin
besar kemungkinan mereka untuk terlibat dengan media berita
penyiaran dalam penelitian ini. Terpaan tayangan dalam penelitian ini
diartikan sebagai menilai seberapa besar pengaruh tayangan Spotlite
Trans 7 pada remaja di Kelurahan Pulo Brayan Bengkel. Adapun
indikator dalam variabel independen yaitu:
2. Sikap Imitasi
Peneliti menjadikan Sikap Imitasi sebagai variabel dependen. Sikap
imitasi secara umum merupakan suatu proses sosial atau tindakan
individu yang meniru orang lain melalui sikap, penampilan, gaya

hidup, bahkan apa yang dimiliki orang lain (Sasmita, 2011).

3.4. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah proses mereduksi sesuatu yang abstrak
menjadi sesuatu yang konkrit. Oleh karena itu, konsep-konsep abstrak
dioperasionalisasikan ke dalam indikator-indikator yang diamati secara
empiris (Eriyanto, 2011, hal. 177).

Untuk mempermudah pengukuran terhadap variabel ini maka

diturunkan dalam bentuk operasionalisasi varabel sebagai berikut:
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(Tabel 1) 3.1 Tabel Operasionalisasi Variabel

Variabel Penelitian

Indikator Variabel

Variabel Bebas ( X)

Terpaan Tayangan

1).
2).
3).
4).
5).
6).
7).

Frekuensi
Durasi
Atensi
Penghayatan
Gambar
Video Klip
Narasi

Variabel Terikat (Y)

Sikap Imitasi

1).
2).
3).
4).

Penampilan
Sikap
Perilaku
Gaya hidup

Penjelasan definisi operasional dari variabel-variabel penelitian ini adalah:

e Terpaan Media:

1). Frekuensi

Frekuensi merupakan tingkat keseringan khalayak dalam

menonton tayangan di tv.

2). Durasi

Durasi yaitu lamanya selang waktu yang dibutuhkan khalyak

dalam menonton tayangan di tv.

3). Atensi

Atensi adalah proses perhatian terhadap informasi yang

didapatkan dari penginderaan, ingatan maupun proses kognitif

lainnya.

4). Penghayatan

Penghayatan yaitu pemahaman dan penyerapan terhadap

informasi yang diharapkan, kemudian informasi tersebut dapat
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dipahami, dinikmati dan disimpan sebagai pengetahuan yang
baru.

5). Gambar
Gambar adalah media yang menampilkan seperti gambar/ visual
dalam menjelaskan pesan yang ingin disampaikan kepada
khalayak.

6). Video Klip
Video Kklip adalah Kumpulan video yang ditampilkan dengan
efek-efek tertentu, yang disesuaikan berdasarkan isi dari video
tersebut yang didalamnya berisikan informasi yang nantinya
dapat dilihat oleh khalayak.

7). Narasi
Narasi adalah sebuah tulisan/ teks yang berisikan rangkaian
informasi dan peristiwa yang bertujuan untuk memberikan pesan
yang terjadi kepada khalayak.

e Sikap Imitasi:

1). Penampilan
Penampilan adalah bentuk citra diri yang terpancar dari diri
seorang.

2). Sikap
Sikap adalah reaksi seseorang terhadap sesuatu objek tertentu,
baik posistif ataupun negatif.

3). Perilaku
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Perilaku merupakan seperangkat perbuatan atau tindakan

seseorang dalam melakukan respon terhadap sesuatu dan

kemudian dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini.
4). Gaya Hidup

Gaya hidup adalah pola hidup sesseorang di dunia yang

diekspresikan dalam aktifitas, minat dan opininya.
Populasi dan Sampel

1). Populasi
Sugiyono (2017: 117) Populasi adalah wilayah umum yang terdiri
dari obyek/subjek yang mempunyai sifat dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.
Berdasarkan pengertian diatas, maka populasi dalam penelitian
ini adalah remaja yang berumur 15-18 tahun yang berjumlah 230 orang.
2). Sampel
Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek atau fenomena
yang akan diteliti (Krisyantono, 2006: 150). Sampel adalah sebagian dari
populasi yang digunakan untuk menyimpulkan atau menggambarkan
populasi. Pemilihan sampel dengan cara yang tepat dapat
menggambarkan situasi populasi sebenarnya secara akurat dan secara
efektif menghemat biaya penelitian. Jumlah sampel ditentukan dengan

rumus slovin:

:Ne2+1
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Keterangan:
N = ukuran Populasi
n = ukuran sampel
e = kelonggaran ketidak telitian karena kesalah pengambilan sampel
yang dapat ditolerir (10%)
perhitungan sebagai berikut:

N
n:—
Ne2+ 1

n= 230
230(0.1)2 +1

n = 69,69 — dibulatkan menjadi 70
Dengan menggunakan rumus slovin diperoleh ukuran sampel sebanyak

70 sampel.
3.6. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data yang
benar-benar dan dapat diverifikasi. Di bawah ini beberapa metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1). Metode Angket
Metode angket adalah suatu metode dimana serangkaian
pertanyaan atau kumpulan pertanyaan disusun secara sistematis
menjadi suatu daftar Kkuesioner dan dikirimkan kepada
responden untuk mereka jawab. Kuesioner diberikan kepada

remaja di Kelurahan Pulo Brayan Bengkel. Survei ini bertujuan
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untuk memperoleh data mengenai Pengaruh Terpaan Tayangan
Spotlite Trans 7 dan Sikap Imitasi Remaja.
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala Likert.
Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, atau persepsi seseorang terhadap suatu objek.
Bila menggunakan skala Likert, suatu dimensi digambarkan oleh
suatu variabel, yang selanjutnya digambarkan oleh suatu
indikator yang dapat diukur. Terakhir, indikator yang terukur
dapat digunakan sebagai titik awal pembuatan item instrumen
yang memuat pertanyaan dan pertanyaan untuk dijawab oleh
responden. Adapun skor yang di tentukan untuk setiap
pertanyaan adalah:
1). Untuk yang memilih jawaban Sangat Setuju (SS) diberi
skor 5
2). Untuk yang memilih jawaban Setuju (S) diberi skor 4
3). Untuk yang memilih jawaban Kurang Setuju (KS) diberi
skor 3
4). Untuk yang memilih jawaban Tidak Setuju (TS) diberi
skor 2
5). Untuk yang memilih jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)

diberi skor 1
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2). Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah dengan mencatat peristiwa masa
lalu. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau karya
monumental seseorang. Dokumen adalah bukti tentang sesuatu,
termasuk catatan, foto, rekaman video, atau apa pun yang dibuat
oleh peneliti. Dokumen ini mencakup peristiwa masa lalu,
momen, aktivitas, dll. Peneliti menggunakan metode
dokumentasi guna mencari data statistik dari masyrakat terutama
remaja yang menonton tayangan “Spotlite” Trans 7.

3.7. Teknik Analisis Data

Setelah data pada penelitian ini terkumpul, selanjutnya data
tersebut diolah dan dianalisis dengan menggunakan rumus statistik.

Rumus yang digunakan peneliti adalah dengan rumus korealsi Pearson.

n(ZXY) - (ZX)(XY)
VIn(Ex3) - EXEY) - @Y

Txy -

Keterangan:

rxy = koefisisen korelasi r

n = jumlah individu dalam sampel
X = variabel bebas ( variabel X)

Y = variabel terikat (variabel Y)

Hasil yang diperoleh dengan rumus di atas dapat diketahui tingkay

pengaruh variabel X dan variabel Y. Pada hakikatnya nilai r dapat
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bervariasi dari -1 hingga +1, atau secara sistematis dapat ditulis menjadi -
1 <r < + 1. Hasil dari perhitungan akan memberikan tiga alternative
sebagai berikut:
1. Bilar = 0 atau mendekati 0, maka korelasi antar kedua
variabel sangat lemah atau tidak terdapat hubungan
antara variabel X terhadap variabel Y.
2. Bilar=+1 atau mendekati +1, maka korelasi antar kedua
variabel adalah kuat dan searah, dikatakan positif.
3. Bilar = -1 atau mendekati -1, maka korelasi antar kedua
variabel adalah kuat dan berlawanan arah, dikatakan

negatif.

Rumus df = n — 2 dengan Sig 5%. Ketentuan hasil akhirnya adalah
apabila r hitung > r tabel maka item pertanyaan dikatakan valid dan
sebaliknya jika r hitung < r tabel maka dikatakan item tidak valid. R hitung
didapatkan dari hasil pengujian SPSS, sedangkan r tabel didapatkan dari r
tabel.

Uji validitas akan dibahas pada kasus ini validnya sebuah item
pertanyaan dalam bentuk kuesioner dengan responden atau jumlah data
sebanyak 70 remaja, maka dari itu sesuai dengan rumus yang akan
digunakan df = n — 2) maka akan menjadi df = 70 — 2 yaitu 68 (df = 68).

Berdasarkan kriteria dengan ketentuan df atau degree of freedom

yang sudah didapatkan (df = 68 dengan Sig 5%) dan melihat r seperti
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gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai r tabel adalah sebesar
0,235.

Sebagai bahan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang
ditemukan besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan

berikut ini (Sugiyono, 2017):

(Tabel 2) 3.2 Koefisien Korelasi

Interpretasi Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber Sugiyono: (2017)

Dengan nilai r yang diperoleh maka dapat diketahui apakah nilai r
yang diperoleh berarti atau tidak dan bagaimana tingkat hubungan melalui
tabel korelasi. Tabel korelasi menentukan batas-batas r yang siginifikan.
Bila r tersebut signifikan, artinya hipotesis kerja dan alternative dapat
diterima.

Kemudian peneliti juga menggunakan koefisien Determinasi,
koefisien determinasi merupakan suatu alat untuk mengukur besarnya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan

variasi variabel-variabel sangat terbatas. Nilai yang hampir mendekati 1
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(satu) berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang didbutuhkan ungtuk memprediksi dependen, artinya
semakin besar pengaruh variabel independen terhadap dependen.

Kd = R? x 100%

Keterangan:
Kd = Besar atau jumlah determinasi
R? = Nilai koefisien korelasi

3.8. Woaktu dan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di Kelurahan Pulo Brayan Bengkel,
Jalan Perwira Il Gg. Saimin, Medan Timur, Kota Medan. Adapun waktu

penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2024 sampai Oktober 2024.

3.9. Deskripsi Ringkas Objek Penelitian

Deskripsi ringkas objek penelitan dengan judul Pengaruh Terpaan
Tayangan “Spotlite” Trans 7 Terhadap Sikap Imitasi Remaja Di Kelurahan
Pulo Brayan Bengkel, dengan jumlah populasi 230 remaja dengan sampel
70 remaja. Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa berpengaruh
Terpaan Tayangan “Spotlite” Trans 7 Terhadap Sikap Imitasi Remaja Di

Kelurahan Pulo Brayan Bengkel.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Penelitian kali ini yang menjadi objek penelitian adalah remaja di
Kelurahan Pulo Brayan Bengkel. Semua responden diberikan kuesioner
yang berisi 22 pertanyaan, terdiri dari 14 pertanyaan variabel bebas (X)
dan 8 pertanyaan variabel terikat (Y). Data tersebut disajikan dalam
bentuk analisa dengan bentuk tabel dengan jumlah responden sebanyak 70

orang.

4.1.1. Penyajian Data

a. Variabel X : Terpaan Tayangan Spotlite Trans 7

Anda sering menonton Spotlite Trans 7

(Diagram 1) 4.1

(Tabel 3) 4.1
No. Jawaban Persentase

1  Sangat Setuju 59%

2 Setuju 31%

3 Kurang Setuju 9%

4  Tidak Setuju 1%

5 Sangat T. Setuju 0%
Total 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024

43
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Pada tabel 4.1 diatas dapat dijelaskan bahwa dari 70 responden
yang diteliti ada yang memilih sangat setuju sebesar 59%, yang memilih
setuju sebesar 31%, kurang setuju setuju 9%, tidak setuju 1%, dan sangat
tidak setuju 0%, dapat disimpulkan bahwa remaja sangat setuju sering
menonton Spotlite Trans 7.

Anda tidak pernah absen menonton Spotlite Trans 7

(Diagram 2) 4.2

(Tabel 4) 4.2
No. Jawaban Persentase

1  Sangat Setuju 62%

2 Setuju 30%

3 Kurang Setuju 4%

4 Tidak Setuju 4%

5 Sangat T. Setuju 0%
Total 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Pada tabel 4.2 diatas dapat dijelaskan dari 70 responden yang
diteliti ada yang memilih sangat setuju sebesar 62%, memilih setuju 30%,
kurang setuju 4%, tidak setuju 4%, dan sangat tidak setuju 0%, dapat
disimpulkan bahwa remaja sangat setuju tidak pernah absen menonton

Spotlite Trans 7.
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Anda menonton Spotlite Trans 7 dari awal sampai akhir

(Tabel 5) 4.3 (Diagram 3) 4.3
No. Jawaban Persentase
1  Sangat Setuju 62%
2 Setuju 27%
3 Kurang Setuju 10%
4  Tidak Setuju 0%
5 Sangat T. Setuju 1%
Total 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024
Pada tabel 4.3 diatas dapat dijelaskan dari 70 responden yang
diteliti ada yang memilih sangat setuju sebesar 62%, memilih setuju 27%,
kurang setuju 10%, tidak setuju 0%, dan sangat tidak setuju 1%, dapat
disimpulkan bahwa remaja sangat setuju menonton Spotlite Trans 7 dari

awal sampai akhir.
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Anda menonton tayangan Spotlite Trans 7 dalam durasi yang lama

(Tabel 6) 4.4 (Diagram 4) 4.4
No. Jawaban Persentase
1  Sangat Setuju 47%
o 1%,0%
2 Setuju 39% 13% 7
3 Kurang Setuju 13% q
39%
4 Tidak Setuju 1%
5 Sangat T. Setuju 0%
Total 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Pada tabel 4.4 diatas dapat dijelaskan dari 70 responden yang
diteliti ada yang memilih sangat setuju sebesar 47%, memilih setuju 39%,
kurang setuju 13%, tidak setuju 1%, dan sangat tidak setuju 0%, dapat
disimpulkan bahwa remaja sangat setuju menonton tayangan Spotlite

Trans 7 dalam durasi yang lama.
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Anda penuh perhatian saat menonton Spotlite Trans 7

(Tabel 7) 4.5 (Diagram 5) 4.5
No. Jawaban Persentase
1 X.
1  Sangat Setuju 53% >
2 Setuju 37% 9% 1%0%
3 Kurang Setuju 9%
: 37%
4 Tidak Setuju 1,%
5 Sangat T. Setuju 0%
Total 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Pada tabel 4.5 diatas dapat dijelaskan dari 70 responden yang
diteliti ada yang memilih sangat setuju sebesar 53%, memilih setuju 37%,
kurang setuju 9%, tidak setuju 1%, dan sangat tidak setuju 0%, dapat
disimpulkan bahwa remaja sangat setuju penuh perhatian saat menonton

Spotlite Trans 7.
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Anda tetap fokus saat menonton Spotlite Trans 7

(Tabel 8) 4.6 (Diagram 6) 4.6
No. Jawaban Persentase

1  Sangat Setuju 57%
2  Setuju 32%
3 Kurang Setuju 9%
4 Tidak Setuju 1%
5 Sangat T. Setuju 1%

Total 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024
Pada tabel 4.6 diatas dapat dijelaskan dari 70 responden yang

diteliti ada yang memilih sangat setuju sebesar 57%, memilih setuju 32%,
kurang setuju 9%, tidak setuju 1%, dan sangat tidak setuju 1%, dapat
disimpulkan bahwa remaja sangat setuju tetap fokus saat menonton

Spotlite Trans 7.
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Tayangan Spotlite Trans 7 membuat anda mendapatkan pemahaman di

bidang fashion

(Tabel 9) 4.7 (Diagram 7) 4.7
No. Jawaban Persentase

1  Sangat Setuju 56%
2 Setuju 37%
3 Kurang Setuju 6%
4 Tidak Setuju 1%
5 Sangat T. Setuju 0%

Total 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024
Pada tabel 4.7 diatas dapat dijelaskan dari 70 responden yang

diteliti ada yang memilih sangat setuju sebesar 56%, memilih setuju 37%,
kurang setuju 6%, tidak setuju 1%, dan sangat tidak setuju 0%, dapat
disimpulkan bahwa remaja sangat setuju tayangan Spotlite Trans 7

membuat mereka mendapatkan pemahaman di bidang fashion.
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Tayangan Spotlite Trans 7 merupakan tayangan yang memotivasi anda di

bidang fashion

(Tabel 10) 4.8 (Diagram 8) 4.8
No. Jawaban Persentase

1  Sangat Setuju 51%
2 Setuju 43%
3  Kurang Setuju 6%
4  Tidak Setuju 0%
5 Sangat T. Setuju 0%

Total 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Pada tabel 4.8 diatas dapat dijelaskan dari 70 responden yang
diteliti ada yang memilih sangat setuju sebesar 51%, memilih setuju 43%,
kurang setuju 6%, tidak setuju 0%, dan sangat tidak setuju 0%, dapat
disimpulkan bahwa remaja sangat setuju tayangan Spotlite Trans 7

merupakan tayangan yang memotivasi mereka di bidang fashion.
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Gambar yang ditampilkan di Spotlite Trans 7 sangat unik dan menarik

untuk dilihat
(Tabel 11) 49 Diagram 9 4.9
No. Jawaban Persentase

1  Sangat Setuju 59%
2 Setuju 33%
3  Kurang Setuju 4%
4  Tidak Setuju 4%
5 Sangat T. Setuju 0%

Total 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024
Pada tabel 4.9 diatas dapat dijelaskan dari 70 responden yang
diteliti ada yang memilih sangat setuju sebesar 59%, memilih setuju 33%,
kurang setuju 4%, tidak setuju 4%, dan sangat tidak setuju 0%, dapat
disimpulkan bahwa remaja sangat setuju gambar yang ditampilkan di

Spotlite Trans 7 sangat unik dan menarik untuk dilihat.
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Gambar yang ditampilkan membuat anda kecanduan dalam menonton

tayangan Spotlite berkali-kali

(Tabel 12) 4.10 (Diagram 10) 4.10
No. Jawaban Persentase

1  Sangat Setuju 50%
2 Setuju 36%
3 Kurang Setuju 11%
4  Tidak Setuju 3%
5 Sangat T. Setuju 0%

Total 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Pada tabel 4.10 diatas dapat dijelaskan dari 70 responden yang
diteliti ada yang memilih sangat setuju sebesar 50%, memilih setuju 36%,
kurang setuju 11%, tidak setuju 3%, dan sangat tidak setuju 0%, dapat
disimpulkan bahwa remaja sangat setuju gambar yang ditampilkan
membuat mereka kecanduan dalam menonton tayangan Spotlite berkali-

kali.
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Tampilan video tayangan Spotlite Trans 7 sangat menarik dan unik untuk

dilihat.
(Tabel 13) 4.11 (Diagram 11) 4.11
No. Jawaban Persentase
1  Sangat Setuju 66%
2 Setuju 31%
3  Kurang Setuju 3%
4  Tidak Setuju 0%
5 Sangat T. Setuju 0%
Total 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024
Pada tabel 4.11 diatas dapat dijelaskan dari 70 responden yang

diteliti ada yang memilih sangat setuju sebesar 66%, memilih setuju 31%,
kurang setuju 3%, tidak setuju 0%, dan sangat tidak setuju 0%, dapat
disimpulkan bahwa remaja sangat setuju tampilan video tayangan Spotlite

Trans 7 sangat menarik dan unik untuk dilihat.



54

Tampilan video tayangan Spotlite Trans 7 menumbuhkan minat anda dalam

bidang fashion

(Tabel 14) 4.12 (Diagram 12) 4.12
No. Jawaban Persentase

1  Sangat Setuju 41%
2 Setuju 43%
3  Kurang Setuju 9%
4 Tidak Setuju 7%
5 Sangat T. Setuju 0%

Total 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024
Pada tabel 4.12 diatas dapat dijelaskan dari 70 responden yang

diteliti ada yang memilih sangat setuju sebesar 41%, memilih setuju 43%,
kurang setuju 9%, tidak setuju 7%, dan sangat tidak setuju 0%, dapat
disimpulkan bahwa remaja setuju tampilan video tayangan Spotlite Trans

7 menumbuhkan minat mereka dalam bidang fashion.
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Suara yang dikeluarkan menambah pemahaman informasi lewat mendengar

(Tabel 15) 4.13 (Diagram 13) 4.13
No. Jawaban Persentase

1  Sangat Setuju 46%
2 Setuju 38%
3 Kurang Setuju 13%
4  Tidak Setuju 3%
5 Sangat T. Setuju 0%

Total 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Pada tabel 4.13 diatas dapat dijelaskan dari 70 responden yang
diteliti ada yang memilih sangat setuju sebesar 46%, memilih setuju 38%,
kurang setuju 13%, tidak setuju 3%, dan sangat tidak setuju 0%, dapat
disimpulkan bahwa remaja sangat setuju suara yang dikeluarkan

menambah pemahaman informasi lewat mendengar.
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Suara yang didengar sangat menarik untuk didengar

(Tabel 16) 34.14 (Diagram 14) 4.14
No. Jawaban Persentase

1  Sangat Setuju 62%
2 Setuju 31%
3 Kurang Setuju 3%
4  Tidak Setuju 4%
5 Sangat T. Setuju 0%

Total 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024
Pada tabel 4.14 diatas dapat dijelaskan dari 70 responden yang

diteliti ada yang memilih sangat setuju sebesar 62%, memilih setuju 31%,
kurang setuju 3%, tidak setuju 4%, dan sangat tidak setuju %, dapat
disimpulkan bahwa remaja sangat setuju suara yang didengar sangat

menarik untuk didengar.
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b. Variabel Y: Sikap Imitasi Remaja di Kelurahan Pulo Brayan Bengkel
Setelah menonton tayangan Spotlite Trans 7 anda mengalami perubahan

penampilan berpakaian

(Tabel 17) 4.15 (Diagram 15) 4.15
No. Jawaban Persentase
1  Sangat Setuju 49%
2  Setuju 33%
3 Kurang Setuju 17%
4 Tidak Setuju 1%
5 Sangat T. Setuju 0%
Total 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024
Pada tabel 4.15 diatas dapat dijelaskan dari 70 responden yang

diteliti ada yang memilih sangat setuju sebesar 49%, memilih setuju 33%,
kurang setuju 17%, tidak setuju 1%, dan sangat tidak setuju 0%, dapat
disimpulkan bahwa remaja sangat setuju setelah menonton tayangan

Spotlite Trans 7 mereka mengalami perubahan penampilan berpakaian.
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Tayangan Spotlite Trans 7 membawa penampilan yang positif bagi

anda
(Tabel 18) 4.16 (Diagram 16) 4.16
No. Jawaban Persentase

1  Sangat Setuju 67%
2 Setuju 24%
3  Kurang Setuju 6%
4  Tidak Setuju 2%
5 Sangat T. Setuju 1%

Total 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Pada tabel 4.16 diatas dapat dijelaskan dari 70 responden yang
diteliti ada yang memilih sangat setuju sebesar 67%, memilih setuju 24%,
kurang setuju 6%, tidak setuju 2%, dan sangat tidak setuju 1%, dapat
disimpulkan bahwa remaja sangat setuju tayangan Spotlite Trans 7

membawa penampilan yang posistif bagi mereka.
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Setelah menonton tayangan Spotlite Trans 7 menunjukkan sikap

posistif dalam berpakaian

(Tabel 19) 4.17 (Diagram 17) 4.17
No. Jawaban Persentase

1  Sangat Setuju 69%
2 Setuju 24%
3  Kurang Setuju 6%
4  Tidak Setuju 1%
5 Sangat T. Setuju 0%

Total 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024
Pada tabel 4.17 diatas dapat dijelaskan dari 70 responden yang

diteliti ada yang memilih sangat setuju sebesar 69%, memilih setuju 24%,
kurang setuju 6%, tidak setuju 1%, dan sangat tidak setuju 0%, dapat
disimpulkan bahwa remaja sangat setuju tayangan Spotlite Trans 7

menunjukkan sikap positif dalam berpakaian.
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Tayangan Spotlite Trans 7 memberikan respon yang baik terhadap sikap

anda sehari-hari

(Tabel 20) 4.18 (Diagram 18) 4.18
No. Jawaban Persentase

1  Sangat Setuju 56%
2 Setuju 31%
3 Kurang Setuju 10%
4 Tidak Setuju 3%
5 Sangat T. Setuju 0%

Total 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024
Pada tabel 4.18 diatas dapat dijelaskan dari 70 responden yang

diteliti ada yang memilih sangat setuju sebesar 56%, memilih setuju 31%,
kurang setuju 10%, tidak setuju 0%, dan sangat tidak setuju 0%, dapat
disimpulkan bahwa remaja sangat setuju tayangan Spotlite Trans 7

memberikan respon yang baik terhadap sikap mereka sehari-hari.
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Tayangan Spotlite Trans 7 menunjukkan perilaku berpakaian yang sesuai

dengan sehari-hari

(Tabel 21) 4.19 (Diagram 19) 4.19
No. Jawaban Persentase
1  Sangat Setuju 47%
2  Setuju 39%
3  Kurang Setuju 11%
4 Tidak Setuju 3%
5 Sangat T. Setuju 0%
Total 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024
Pada tabel 4.19 diatas dapat dijelaskan dari 70 responden yang

diteliti ada yang memilih sangat setuju sebesar 47%, memilih setuju 39%,
kurang setuju 11%, tidak setuju 3%, dan sangat tidak setuju 0%, dapat
disimpulkan bahwa remaja sangat setuju tayangan Spotlite Trans 7
menunjukkan perilaku berpakaian yang sesuai dengan kehidupan sehari-

hari.
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Tayangan Spotlite Trans 7 memberikan pelajaran positif dalam perilaku

berpakaian sesuai umur, kondisi, keadaan

(Tabel 22) 4.20 (Diagram 20) 4.20
No. Jawaban Persentase

1  Sangat Setuju 63%
2 Setuju 29%
3  Kurang Setuju 4%
4  Tidak Setuju 4%
5 Sangat T. Setuju 0%

Total 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Pada tabel 4.20 diatas dapat dijelaskan dari 70 responden yang

diteliti ada yang memilih sangat setuju sebesar 63%, memilih setuju 29%,

kurang setuju 4%, tidak setuju 4%, dan sangat tidak setuju 0%, dapat

disimpulkan bahwa remaja sangat setuju tayangan Spotlite Trans 7

memberikan pelajaran positif dalam perilaku berpakaian sesuai umur,

kondisi, keadaan.
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Setelah menonton tayangan Spotlite Trans 7 membawa perubahan gaya

berpakaian
(Tabel 23) 4.21 (Diagram 21) 4.21
No. Jawaban Persentase

1  Sangat Setuju 51%
2 Setuju 36%
3  Kurang Setuju 9%
4  Tidak Setuju 4%
5 Sangat T. Setuju 0%

Total 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024
Pada tabel 4.21 diatas dapat dijelaskan dari 70 responden yang
diteliti ada yang memilih sangat setuju sebesar 51%, memilih setuju 36%,
kurang setuju 9%, tidak setuju 4%, dan sangat tidak setuju 0%, dapat
disimpulkan bahwa remaja sangat setuju setelah meononton tayangan

Spotlite Trans 7 membawa perubahan gaya berpakaian.
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Gaya berpakaian yang ditampilkan lebih menarik setelah menonton

tayangan Spotlite Trans 7

(Tabel 24) 4.22 (Diagram 22) 4.22
No. Jawaban Persentase

1  Sangat Setuju 54%
2 Setuju 30%
3  Kurang Setuju 10%
4  Tidak Setuju 6%
5 Sangat T. Setuju 0%

Total 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024
Pada tabel 4.22 diatas dapat dijelaskan dari 70 responden yang
diteliti ada yang memilih sangat setuju sebesar 54%, memilih setuju 30%,
kurang setuju 10%, tidak setuju 6%, dan sangat tidak setuju 0%, dapat
disimpulkan bahwa remaja sangat setuju gaya berpakaian yang

ditampilkan lebih menarik setelah menonton tayangan Spotlite Tran 7.



65

Hasil Uji Statistik

4.1.2.

Terpaan Tayangan Spotlite Trans 7

(Tabel 25) 4.23 Tabulasi Hasil Data Variabel X

Total

52
59

64
56
59

64
59
60
58
60
66
65
53
52
59

54
64
59
52
60

64
64
63
63

64
66
66
67
66
61

65

70

14

13

12

11

10

Instrumen Pernyataan

1

No
Responden

10
11
12

13
14
15
16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
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54
65
61

66
65

46
65

67

58

62
64
64
64
69
65

o1

65
64
67
63
62
65

61

64

63
62
65
65
65
62
62

59
59
64
63
64
59

68

314 3141 313 | 302 | 309 | 309 | 313 312 | 312 | 303 | 324 | 293 | 299 315| 4331

33

34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57

58
59
60
61

62
63

64
65
66
67
68
69
70
Jumlah
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Sikap Imitasi Remaja di Kelurahan Pulo Brayan Bengkel

(Tabel 26) 4.24 Tabulasi Hasil Data Variabel Y

Total

34
32

35
32

31

36
37

33
37

36
39

36
35
34
34
32

35
32

33
34
38
29
30
35
39

38
39

40

36
35
34
40

28
39

Instrumen Pernyataan

1

No. Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
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38
39
37
22
40

36
25
39
35
38
39
36
38
32

38
37

40

35

35
36
39
37

37

29
36
38
37
35
33
36
31

34
39
38
33
37

300| 318 | 322 308 | 301 | 315| 304 | 303 | 2471

35

36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57

58
59

60
61

62

63

64
65

66
67

68
69

70
Jumlah
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4.2. Pembahasan

4.2.1. Uji Korelasi Product Moment Pearson

PERHITUNGAN VARIABEL X DAN VARIABEL Y UNTUK ANALISIS

KORELASI PRODUCT MOMENT PEARSON

(Tabel 27) 4.25 Perhitungan Variabel X dan Variabel Y Korelasi Product

Moment
RespN(;)r.lden X Y S v’ XY
1 52 34 2704 1156 1768
2 59 32 3481 1024 1888
3 64 35 4096 1225 2240
4 56 32 3136 1024 1792
5 59 31 3481 961 1829
6 64 36 4096 1296 2304
7 59 37 3481 1369 2183
8 60 33 3600 1089 1980
9 58 37 3364 1369 2146
10 60 36 3600 1296 2160
11 66 39 4356 1521 2574
12 65 36 4225 1296 2340
13 53 35 2809 1225 1855
14 52 34 2704 1156 1768
15 59 34 3481 1156 2006
16 54 32 2916 1024 1728
17 64 35 4096 1225 2240
18 59 32 3481 1024 1888
19 52 33 2704 1089 1716
20 60 34 3600 1156 2040
21 64 38 4096 1444 2432
22 64 29 4096 841 1856
23 63 30 3969 900 1890
24 63 35 3969 1225 2205
25 64 39 4096 1521 2496




26 66 38 4356 1444 2508
27 66 39 4356 1521 2574
28 67 40 4489 1600 2680
29 66 36 4356 1296 2376
30 61 35 3721 1225 2135
31 65 34 4225 1156 2210
32 70 40 4900 1600 2800
33 54 28 2916 784 1512
34 65 39 4225 1521 2535
35 61 38 3721 1444 2318
36 66 39 4356 1521 2574
37 65 37 4225 1369 2405
38 46 22 2116 484 1012
39 65 40 4225 1600 2600
40 67 36 4489 1296 2412
41 58 25 3364 625 1450
42 62 39 3844 1521 2418
43 64 35 4096 1225 2240
44 64 38 4096 1444 2432
45 64 39 4096 1521 2496
46 69 36 4761 1296 2484
47 65 38 4225 1444 2470
48 51 32 2601 1024 1632
49 65 38 4225 1444 2470
50 64 37 4096 1369 2368
51 67 40 4489 1600 2680
52 63 35 3969 1225 2205
53 62 35 3844 1225 2170
54 65 36 4225 1296 2340
55 61 39 3721 1521 2379
56 64 37 4096 1369 2368
57 63 37 3969 1369 2331
58 62 29 3844 841 1798
59 65 36 4225 1296 2340
60 65 38 4225 1444 2470
61 65 37 4225 1369 2405
62 62 35 3844 1225 2170
63 62 33 3844 1089 2046

70
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64 59 36 3481 1296 2124
65 59 31 3481 961 1829
66 64 34 4096 1156 2176
67 63 39 3969 1521 2457
68 64 38 4096 1444 2432
69 59 33 3481 1089 1947
70 68 37 4624 1369 2516
Jumlah 4331 2471 269465 88091 153618

Berdasarkan pada tabel 4.25 diats, dapat diperoleh nilai sebagai

berikut:

N 70

X 4331
XY 2471
TX? 269465
TY? 88091
XY 153618

Selanjutnya nilai-nilai tersebut dimasukkan kedalam rumus korelasi
Product Moment Pearson untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
antara variabel bebas dengan variabel terikat, terlebih dahulu dicari nilai

rvy Sebagai berikut:

n(XXY) - EX)EY)
V[(Ex?) - (EX)2[nEYd) — XYY

Txy =




72

70.(153618) — (4331).(2471)
V[70.(269465) — (4331)2][70.(88091) — (2471)2]

10753260 — 10701901
V[(18862550) — (18757561)][(6166370) — (6105841)]

51359
V[104989][60529]

51359
/6354879181

51359
79717, 5

=0, 644

Hasil dari perhitungan diatas diperoleh bahwa nilai ryy sebesar
0,644. Untuk menunjukkan ada tidaknya hubungan antara variabel X dan
varaibel Y maka digunakan pedoman koefisien korelasi, dengan
membandingkan nilai ryy hitung sebesar 0,644 dan r tabel dengan N = 68
sebesar 0,235. Maka dari itu menunjukkan bahwa nilai r tabel 0,235 < ryy
hitung 0,644 bahwa Ha diterima Ho ditolak. Dari hasil tersebut
menunjukkan adanya pengaruh dan hubungan antara variabel X (Terpaan

Tayangan Spotlite Trans 7) terhadap variabel Y (Sikap Imitasi Remaja).
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Interpretasi Koefisien Korelasi Product Moment

(Tabel 28) 4.26 Interpretasi Koefisien Korelasi Product Moment

Interpretasi Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Samgat Kuat

Sumber: Sugiyono (2017)

Dengan mengkonsultasikan r yang diperoleh dengan tabel pedoman
interpretasi koefisien diatas, maka r = 0,644 berada pada interval
koefisien 0,60 — 0,799 yang dimana tingkat pengaruh hubungan antara

variabel X dan variabel Y berada pada titik yang kuat.
Koefisien Determinan
Kd = R?x 100%
= (0,644)% x 100%
= 0,415 x 100%
=41,5%

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa besarnya

pengaruh antara variabel X (Terpaan Tayangan Spotlite Trans 7)
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terhadap variabel Y (Sikap Imitasi Remaja di Kelurahan Pulo Brayan
Bengkel) sebesar 41,5% dan sisanya sebesar 58,5% dipengaruhi oleh

faktor-faktor lainnya diluar dari penelitian ini.

4.2.2. Hasil Uji Hipotesis

Meihat perbandingan rxy hitung sebesar 0,644 dan r tabel dengan N
= 70 sebesar 0,235 menunjukkan bahwa r tabel < r hitung 0,644. Maka
dari itu Ha diterima Ho ditolak. Dari hasil yang telah didapatkan tersebut
menunjukkan ada pengaruh dan hubungan antara Variabel X (Terpaan
Tayangan Spotlite Trans 7) dan Variabel Y (Sikap Imitasi Remaja di
Kelurahan Pulo Brayan Bengkel)

Hasil dari hipotesis pada penelitian ini adalah Terpaan Tayangan
Spotlite Trans 7 memiliki pengaruh terhadap Sikap Imitasi Remaja di

Kelurahan Pulo Brayan Bengkel.

4.2.3. Analisis Deskriptif

Pada bagian analisis deskriptif ini penulis akan menjelaskan data
yang telah didapatkan dari hasil penelitian, dan juga menjelaskan
implikasi data yang didapat bagi ilmu pengetahuan dan pemanfaatannya.
Berdasarkan dari tabel tunggal di atas dapat disimpulkan bahwa pada
variabel X terpaan tayangan Spotlite Trans 7 yang sering ditonton dan
dilihat oleh remaja memiliki cukup peran seperti, frekuensi menonton,
durasi, atensi, penghayatan, gambar, video klip, serta narasi yang

memiliki pengaruh terhadap sikap imitasi remaja di Kelurahan Pulo
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Brayan Bengkel yang terkena terpaan dari tayangan Spotlite Trans 7
melalui gambar yang ditampilkan pada tayangan Spotlite Trans 7 sangat
unik dan menarik untuk dilihat, terdapat pada tabel 4.9 dapat dilihat pada
tabel tersebut ada 59% remaja memilih sangat setuju bahwa gambar yang
ditampilkan pada tayangan Spotlite Trans 7 sangat unik dan menarik
untuk dilihat, setuju 33%, kurang setuju 4%, tidak setuju 4%, sangat
tidak setuju 0%, dapat disimpulkan remaja melihat tayangan Spotlite
Trans 7 melalui gambar unik yang ditampilkan.

Sedangkan variabel Y vyaitu tentang faktor yang mempengaruhi
sikap imitasi remaja seperti penampilan, sikap, perilaku, dan gaya hidup
yang merubah mereka dalam berpakaian, terdapat pada tabel 4.15 dapat
dilihat pada tabel tersebut ada 49% remaja memilih sangat setuju bahwa
setelah menonton tayangan Spotlite Trans 7 mengalami perubahan
penampilan berpakaian, setuju 33%, kurang setuju 17%, tidak setuju 1%
dan sangat tidak setuju 0% , dapat disimpulkan remaja mengalami
perubahan penampilan dalam berpakaian setelah menonton tayangan
Spotlite Trans 7.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa terpaan tayangan Spotlite Trans 7
memiliki pengaruh terhadap sikap imitasi remaja di Kelurahan Pulo
Brayan Bengkel. Hasil dan data penelitian dapat dilihat dari tabel 4.1 -

4.22.



5.1.

BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan uraian uraian dan analisis data yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya, maka simpulan yang diperoleh dari penelitian ini
yang berjudul Pengaruh Terpaan Tayangan Spotlite Trans 7 Terhadap
Sikap Imitasi Remaja di Kelurahan Pulo Brayan Bengkel adalah sebagai
berikut:

1.  Terpaan Tayangan Spotlite Trans 7 memiliki pengaruh terhadap
Sikap Imitasi Remaja di Keluraha Pulo Brayan Bengkel. Dengan
indikator sering menonton Spotlite Trans 7, menonton Spotlite
Trans 7 dalam durasi yang lama, penuh perhatian menonton
Spotlite Trans 7 dari awal sampai akhir, tayangan Spotlite Trans 7
merupakan tayangan yang memotivasi di bidang fashion, gambar
yang ditampilkan di Spotlite Trans 7 sangat unik dan menarik
untuk dilihat, tampilan video yang sangat menarik dan unik untuk
dilihat, suara yang didengar sangat menarik untuk didengar.

Sikap imitasi remaja di Kelurahan Pulo Brayan Bengkel

dipengaruhi tayangan Spotlite Trans 7 membawa penampilan yang

positif, tayangan Spotlite Trans 7 menunjukkan sikap posistif
dalam berpakaian, tayangan Spotlite Trans 7 memberikan pelajaran

positif dalam perilaku berpakaian sesuia umur, kondisi dan kedaan,
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gaya berpakaian yang ditampilkan di tayangan Spotlite lebih
menarik.
Hasil dari pengujian koefsien determinasi sebesar 41,5%
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara Terpaan Tayangan
Spotlite Trans 7 Terhadap Sikap Imitasi Remaja di Kelurahan
Pulo Brayan Bengkel, dan nilai interpretasi koefisien korelasinya

0,644 yang berarti memiliki tingkat hubungan yang kuat.

Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah

dijelaskan maka, beberapa hal yang bisa dijadikan sarana ilmu secara

akademis dan praktik adalah sebagai berikut:

1.

Para orang tua harus bisa mengawasi anak-anaknya dalam
menonton tayangan televisi yang cocok untuk mereka, karena
tontonan yang baik akan mempengaruhi sikap dan perilaku yang
baik pula pada dikehidupan sehari — hari mereka. Dan tayangan
Spotlite Trans 7 memberikan manfaat dan perubahan yang positif
terutama dalam berpakaian.

Melihat dari hasil penelitian diatas, saran peneliti terhadap
industri pertelevisian di Indonesia dapat menampilkan tayangan
yang semakin bagus dan bermaanfaat bagi penontonnya, terutama
tayangan yang sesuai umur, agar semua kalangan bisa

mendapatkan informasi dan manfaat.



78

3. Perlu dilakukan penelitian kembali menggunakan metode lain
untuk mengkaji permasalahan yang terkait terpaan tayangan

khususnya di bidang broadcasting.
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Pengaruh Terpaan Tayangan “Spotlite” Trans 7 Terhadap Sikap Imitasi Remaja
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Saya Ryan Dinata mahasiswa lImu Komunikasi, angkatan 2020 dari Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara memohon
saudara/saudari untuk dapat mengisi kuesioner berikut ini. Kuesioner berkaitan
dengan Pengaruh Terpaan Tayangan “Spotlite” Trans 7 Terhadap Sikap Imitasi
Remaja Di Kelurahan Pulo Brayan Bengkel. Atas kesediaan saudara/saudari

sekalian untuk mengisi kuesioner yang ada, saya ucapkan terimakasih.

Nama

Umur

Jenis kelamin :

DAFTAR KEUSIONER

Mohon untuk memberi tanda (v) pada setiap pertanyaan yang anda pilih.

IDENTITAS RESPONDEN

Keterangan:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

KS  =Kurang Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

dengan



KEUSIONER

No. | Pertanyaan | SS | S | KS | TS |STS

Variabel X (Pengaruh Terpaan Tayangan Spotlite Trans 7)

Frekuensi

1. |Anda sering menonoton Spotlite
Trans 7

2. |Anda tidak pernah  absen
menonton Spotlite Trans 7

Durasi

3. | Anda menonton Spotlite Trans 7
dari awal samapai akhir

4. | Anda menonton tayangan Spotlite
Trans 7 dalam durasi yang lama

Atensi

5. Anda penuh perhatian  saat
menonton Spotlite Trans 7

6. | Anda tetap fokus saat menonton
Spotlite Trans 7

Penghayatan

7. Tayangan  Spotlite  Trans 7
membuat anda  mendapatkan
pehaman di bidang fashion

8. Tayangan Spotlite Trans 7
merupakan tayangan yang

memotivasi anda di bidang
fashion

Gambar

0. Gambar yang ditampilkan di
Spotlite Trans 7 sangat unik dan
menarik untuk dilihat

10. | Gambar yang ditampilkan
membuat anda kecanduan dalam

menonton  tayangan  Spotlite
berkali-kali

Video Klip

11. | Tampilan video tayangan
Spotlite Trans 7 sangat menarik
dan unik untuk dilihat

12. | Tampilan video tayangan
Spotlite  menumbuhkan minat
anda dalam bidang fashion




84

Narasi

13. | Suara yang dikeluarkan
menambah pehaman informasi
lewat mendegar

14. | Suara yang didengar sangat
menarik untuk didengar

Variabel Y (Sikap Imitasi Remaja di Kelurahan Pulo Brayan Bengkel)

Penampilan

15. | Setelah  menonton  tayangan
Spotlite Trans 7 anda mengalami
perubahan penampilan
berpakaian

16. | Tayangan Spotlite Trans 7
membawa  penampilan  yang
positif bagi anda

Sikap

17. | Setelah  menonton  tayangan
Spotlite Trans 7 menunjukkan
sikap positif dalam berpakaian

18. | Tayangan Spotlite Trans 7
memberikan respon yang baik
terhadap sikap anda sehari-hari

Perilaku

19. | Tayangan Spotlite Trans 7
menunjukkan perilaku
berpakaian yang sesuai dengan
kehidupan sehari-hari

20. | Tayangan Spotlite Trans 7
memberikan  pelajaran  positif
dalam perilaku berpakaian sesuai
umur, kondisi, keadaan.

Gaya

21. | Setelah menonton tayangan
Spotlite  Trans 7 membawa
perubahan gaya berpakain

22. | Gaya berpakaian yang
ditampilkan lebih menarik
,setelah  menonton  tayangan
Spotlite Trans 7




Remaja di Kelurahan Pulo Brayan Bengkel sedang menigisi
kuesioner yang diberikan oleh peneliti
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UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SCSIAL DAN ILKU POLITIK ‘

UMEY Akeuditasi Ungaul Berdasarkan Keputusao Bdan Akrednast Nasional Perguruan Tinggl No, 1N USKIBAN-PT Ak KPIPTAR022

Pusat Administrasi: Jalan Murkhtar Basrl No, 3 Nedan 20230 Telp, (U61) 6622400 - 66224567 Fax, (061) 6625474 - 6631003
Shipeifcpumiacld  "slpBumseacid K d a9 d d L] d

Sk-1
PERMOHONAN PERSETUJUAN
JUDUL SKRIPSI
il
Kepada Yth. Bapal/lbu i Medan, 29A' ne .. 2021.
Program Studi L, Kemunitan
FISIP UMSU
di
Medan.

Assalanne ‘alaikum wr. wh.

Dengan hormat, Saya yang bertandn targan di bawah ini Mahasiswa Fokultes Hmu Sosial dan lmu
Politik UMSU :

Nama Lergkap  : RY“" Dinata

NPM : 2003063

Program Studi L dtmu,, Remunikag:

SKS aiperoleh : 148,.05¢s, 1P Kuraulasif 363,
Mengajukan perniolronan persetujusn judul skripsi :

No Judul yaug diusulkun

Analici ‘Petbmclmaa‘ a korpiik Pade Film Makmum Hadraly
1 a‘"‘\‘)‘gg‘*“ Dengan Makmum Km‘{n' GQuatur 9%%7:”

|2 Hfadivitas Tayangan "For Your PUI"—'E_;AS 7 dalam memberkan
| metveg Nﬁrn P‘I: [bu- bu Muda Kelurahan Pdlo Bm?'-u\
IL Bergkel . PO '
3 | Pengards Terpaan Tayangan “Spotlife” TJoans 7 ferhadnp 7 ‘"_“‘7/
‘ Imitag Rlﬁj:’:lu I{z(unlunfpdo 8")"‘" MJ#&[ r h.f \/
T . 3 Mo 2024
ersama permohonan ini saya Tampirkan ;
1. Tanda bukti lunas beban SPP tahap berjaian;

2. Daftar Kemajuan Akademilv/Transkrip Nil

ui Sementara yang disalikan oleh Deks
Demikianlah perinunonanSaya, atas pewseriks oGRS RO S LIC RN,
“Kasih, Wassalan y 45 penieniksaan dan persetujuan Bepak/lbu, Saya ucapkan terima

Rekamendasi Ketua Program Studi: 'W' 90 (’5,'—‘--

Diteruskan kepada Dekar untuk WS- - Pemohon,
Penetapan Judul dan Pcbimbing,

Medan, tanggal. .ig::dp’ﬁt.lff.ﬁ{.zozq (... Ryar Dinats.

Persetajuan

Ketua i i )
; " . osen Pernbimping yang ditunjuk

Program Studi..{Umu.. Kemuni as Program Studi [fn) 8 ,:::Ln
. L 30 h" .

.'--T’;O-- .

T ,' s |0\ o
@\M\% " stans

S~
Ban pr Abend Kiloyaban Matuy oo 45|
ke St s My R
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UMSU Terakreditasi Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 1913/SK/BAN-PT/Ak.KP/PT/X1/2022

Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Tolp (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
fﬁ' https:/ffisip.umsu.acid ™ fisip@umsuacid A d Dumsumedan  ®umsumedan

Sk-2
SURAT PENETAPAN JUDUL SKRIPSI
DAN PEMBIMBING
Nomor : 772/SK/I1.3.AU/UMSU-03/F/2024

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Iimu Politik Nomor : 1231/SK/IL3-
AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26 Oktober 2021 M Tentang Panduan
Penulisan Skripsi dan Rekomendasi Pimpinan Program Studi Ilmu Komunikasi tertanggal : 13 Mei
2024, dengan ini menetapkan judul skripsi dan pembimbing penulisan untuk mahasiswa sebagai
berikut:

Nama mahasiswa : RYAN DINATA

NPM 1 2003110163

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2023/2024

Judul Skripsi : PENGARUH TERPAAN TAYANGAN “SPOTLITE” TRANS 7
TERHADAP SIKAP IMITASI REMAJA DI KELURAHAN PULO
BRAYAN BENGKEL

Pembimbing : Assoc. Prof. Dr. YAN HENDRA, S.Sos., M.Si.

Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman
penulisan skripsi FISIP UMSU Tahun 2021.

2. Penetapan judul skripsi dan pembimbing skripsi sesuai dengan nomor yang terdafiar di
Program Studi Ilmu Komunikasi: 159.20.311 tahun 2024.

3. Penetapan judul skripsi, pembimbing skripsi dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak
selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.
Masa Kadaluarsa tanggal: 13 Mei 2025.

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 07 Dzulqa’idah 1445 H
15 Mei 2024 M

Tembusan :

1. Ketua Program Studi llmu Komunikasi .
FISIP UMSU di Medan, @ ‘ M 5ad STARS
2. Pembimbing ybs. di Medan;

Agenat Telireten Malarse
3. Pertinggal.
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AL
U M S U UMV Terakreditas! Urggul Bardasarkan Kopuuusan Badan Akretitas! Nasional Perguruan Tingg! No, 1013SKIBAN-PT/AK KPIPTIXV2022
Vg Corian 1101002y, Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Busrl No. 3 Medan 20238 mu (061) 6622400 - ssmsn Fax. (061) 6625474 - 6631003

Lehtipsifisipumsuacid ™ fisip@umsuacid W a [ %] dan  @umsumedan
Sk-3
PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Kepada Yth, Medan, . 2., J¥......204

Bapak Dekan FISIP UMSU

di

Medan.

Assalamu ‘alaisum wr. wb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahosiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
I'mu Politik UMSU :

Nama lengkap : . IYY97°
NPM .. 2003 |lo]b3
Program Studi "Jﬂu K’W‘ﬂ( ['-“"

mengajukan pctmohon:m mengikuti Seminar Proposal Skripsl yang dltclapkan dengan Surat
Penctapan Judu! Skripsi dan Pcmblmbmg Nomor...| %3] /SK/IL3.AU/UMSU-03/F/20.21.. tanggal
Mei .. 2.024 .. .dengan jugul sebagai berikut :

(f)enamh Ter /@wva 'G bte" Temns 7 Terhadap
ol m”’f_y iy P o g

Bersama pennohonan ini saya lempirkan :

Svrat Penetapan Judul Skripsi (SK-1);

Surat Penetapan Pembimnbing (SK-2);

DKAM (Transkip Nilai Sementaraj yang tclah disalikan ;

Foto copy Kartu Hasil Studi (KHS) Semester 1 s/d terakhir;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Bitya Sewainar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yeng telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
Semua berkus aimasukan ke dalany MAFP warna BIRU.

Denikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkasi terima kasih. Wassalam.

@B NOWE L~

Menvelujui : Pemohon,

[ aq.qul“q\.)(-éos.,Méi-
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UNDANGAN/PANGGILAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPS!
Nomor : 1282/UND/II.3. AU/UMSU-03/F/2024

Program Studi
Hari, Tanggal
Waktu

Tempat

Pemimpin Seminar

llmu Komunikasi
Selasa, 30 Juli 2024

09.00 WIB s.d. selesai
AULA FISIP UMSU Lt. 2
AKHYAR ANSHORI, S.Sos., M.L.LKom.

: NOMOR POKOK .
No. NAMA MAHASISWA SRy PENANGGAP PEMBIMBING JUDUL PROPOSAL SKRIPSI
NURHASANAH NASUTION, JAssoc. Prof. Dr. YAN PENGARUH KEKERASAN KOMUNIKASI VERBAL ORANGTUA TERHADAP
6 [Rizky FADI _
R RBHES _m.ma.. M.LKom. HENDRA., M.Si. INTERAKS! SOSIAL REMAJA DI DESA KEBUN KELAPA LANGKAT
e e
5 : ? Assoc. Prof. Dr. PUJI Assoc. Prof. Dr. YAN PENGARUH TERPAAN TAYANGAN *SPOTLIFE" TRANS 7 TERHADAP
7 |RraNOATA 20031101837 1o ANT0SO, 5.5, MSP.  |HENDRA, M. SIKAP IMITAS! REMAJA DI KELURAHAN PULO BRAYAN BENGKEL
TO— POLA KOMUNIKAS! DAKWAH KOMUNITAS PEMUDA BERKAH DALAM
8 |RAHADIYAN KRESNA PRANAJAYA g "|ors. ZULFAHMI, M.1Kom. | PENANAMAN NILA: SPRIRITUAL PADA LANSIA DI KECAMASTAN MEDAN
1S.Sos., MM., M.I.Kom. TIMUR
— FAIZALHAMZAHLUBIS, |AKHYAR ANSHOR, S.Scs., |  PENGARUH KOMUNIKASI KELOMPOK TERHADAP EKSISTENSI DAN
9 PONDAPUTRILARASATI S.Sos., M.J.Kom. M.J.Kom. SOLIDARITAS ANGGOTA KOMUNITAS SWEUNI MEDAN
Assoc. Prof. Or. YAN Dr. SIGIT HARDIYANTO,  |STRATEGI KOMUNIKAS! INTERPERSONAL GURU DENGAN SISWA DALAM
10 ALIVIA RZ-ZAHRA DODY FIRMAN HENDRA., M.Si. [s:508. Mo MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN DI SMP NEGERI 3 zmusL
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UMSU Terakreditasi Unggul Bordasarkan Badan Naslonal Perg Tinggl No. 19 AN-PTIAR KPIPTIXV2022
T & Pusat Administrasl: Jalan Mukhtar Basrl No. 3 Medan 20238 Tolp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggut | Cordst Dhitps:ifislpumsuacid ™ fislp@umsuacid 0 dn R d o o
e e S

Sk-5
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

NPM . 2003110163

Program Studi : . Kotuneas

Judul Skripsi  :{EN@ARUH -EF"AAN ThaANGAY 5p

Reniaga 01 eupanay o pRayi bENGYEL
No. | Tanggal Kegiatan Advis/ Bimbingan i
1 [bMeitag| A udal (petpsi “—
2. |13 Met gy Peneb-rm ML Sl:n'fsf

3. |3 )iy Bifv\b\’nfjm fropesal Seripsr
& ot 22| Biiggn Pepesal Sertpss
IR g A Pmromt Serpss

B Do Juli 202q Ceminar FmroSML {/

7 [ spreber] Ao z{a{'}ﬂr‘ Kuesipner
g

8. |03 crrdber b;ML;,‘ﬂM b 4-5
24
9. |lo optober
2
Jo- |15 ofteber Ckribsa
1 A Srips

YJiMkr\jh‘t Baly 49-5

f
I
{”
b

Medan,,.|F. SOkdoker. 2029
Ketua Program Studi
Y p—

Saleh, $.S0s., MSP,) (Akhyar. Andhor, S: Sory M-V bimt (Agcar Bl D :Y.“.'.‘..ﬂ%' §:Sos, M.Si-
0017402 NIDN : 012704840| NIDN : ojft]/0 6803

E STARS

7
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(SXRIPS DAN JURNAL ILMIAH)
Nomor  2250UNDAL I AUUMSU-0FR2024
Pogam Sae Himu Komunikasi
(g — Jumiat, 27 Dasermtear 2024
L O 15WIB 8 d. Selesar
Tempat Aula FISIP UMSU LL 2
— M PENGUA
Mama Wshasivwa g Judul Skilpsl
Watasona PENGUN | PENGUAD PENGUA IN
ot gy [l P O A8RAR b TenERUAN 5 5 Acsoc. Prof Dr. YAN PENGARUH TERPAAN TAYANGAN “SPOTLITE" TRANS 7 TERHADAP
AOHAN, WL Wi com HENCRA, MSi SIKAP IMITASI REMAJA DI KELURAHAN PULO BRAYAN BENGKEL
i \scce Pt Or ¥AN |t TENESMAN S50s |nssoc, Prof v ABRAR | STRATEG! MARKETING COMNUNICATION DALAM MEMASARKAN
FILZAT) o030 eareg o 0 ENEFUAN S50s o 2 : ;
e (\] = leom us i PR PRODUK TELXOMSEL MELALUI AKUN INSTAGRAM
L Qtekomsalsumatora
RIZXA FEBRIANTY y weyrioegs [RORes Pl D ARFIN . RACYAR ANSHOR). 5 Sos [Assoc. Prof. Or. ABRAR PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG PEMILIHAN SERENTAK KEPALA
SALER wsT L <om |ADHANI M1 Kom. DAERAH KABUPATEN SIMALUNGUN 2024
STRATEGI KOWNIKAS! .OMUNITAS BADAL KANDANK DALAM
” Pasce Prof Or ASRAR o . TE! ,S. = 5
FIRMANSYAH PLIANG v 2eyr1as [omes Pt O or e ousra s [ TENERMAN, S Son VENALANKAN PROGRAM AYAAN W/ ol

KELURAHAN TANJUNG MULIA

20001 100338

JOr. RBUT PRIADL S.30e,
L Com

(CORRY NOWRICA AP.
ISNAGA 5508 WA

Or. JUNAIDI, S.P¢, M.Si

ANALISIS PENGARUE; VISUALISASI POSTER TEMPO “JAMJI TINGGAL
JANJI" DALAM MEMBEMTUK OPINI MASYARAKAT DI RECAMATAN
MEDAN HELVETIA

1

-
1

_ Okl 1L

Mg

% / \.. 4 . Y «
), NI / 2 1. §<
%y i.nvﬂsw...-:l G\ M Assoc. Prot. Df. ARIFIN SALEH., MSP,
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"wlc""'"mh Dhttpsilifisipumsuacid ™ fisip@umsuacid  Kumsumedan @ - d
nomor 2a0 tenpgame
Nomor : 1600/KET/IL.3.AU/UMSU-03/F/2024 Medan, 06 Rabiul Awwal 1446 H
Lampiran : -- 09 September 2024 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa
Kepada Yth : Kepala Badan Riset dan Inovasi Daerah Kota Medan
di-
Tempat.
Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi, kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami:

Nama mahasiswa : RYAN DINATA

NPM : 2003110163

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2023/2024

Judul Skripsi : PENGARUH TERPAAN TAYANGAN “SPOTLITE” TRANS 7
TERHADAP SIKAP IMITASI REMAJA DI KELURAHAN PULO
BRAYAN BENGKEL

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian diucapkan
terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu alaikum wr. wb.

An.Dekan,
Wakil Dekary- I

’Anuusb

N

Agensl Kelayakan Malaysia
Malay stan (nabifi sthas Agemy




PEMERINTAH KOTA MEDAN
KECAMATAN MEDAN TIMUR

KELURAHAN PULO BRAYAN BENGKEL

Jalan Perwira | No. 2 Medan - Kode Pos 20239
Email : kelurahanpulobrayanbengkel@gmail.com

Medan, 27 September 2024

Nomor 414,141/ 26\

Lampiran -

Perihal . Izin Melakukan Penelitian/Riset
Kepada Yth :

Dekan Fakultas llmu Sosial dan limu Politik
Urﬁversitas Muhammadiyah Sumatera Utara
(UMSU)

di-

Tempat

1. Sehubungan dengan Surat Wakil Dekan | Fakultas lImu Sosial dan llmu Politik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) Nomor :
1600/KET/II.3.AU/UMSU-03/F/2024 tanggal 09 September 2024 Perihal
Mohon Diberikan Izin Penelitian Mahasiswa dan Surat Keterangan Riset
Nomor : 000.9/2448 dari Badan Riset dan Inovasi Daerah Kota Medan untuk
melakukan Riset di Kelurahan Pulo Brayan Bengkel dengan Data Mahasiswa
sebagai berikut :

No Nama NIM Jurusan
1. | RYAN DINATA 2003110163 llmu Komunikasi

2. Maka bersama surat ini kami sampaikan bahwasannya Mahasiswa dengan
data tersebut diatas kami berikan izin untuk melaksanakan Penelitian/Riset di
Kelurahan Pulo Brayan Bengkel Kec. Medan Timur Kota Medan.

3. Demikian disampaikan atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima
kasih.

_"LURAH PULO BRAYAN BENGKEL
¢ FAN MEPAN TIMUR

“YUDHAARIANTO
NIP. 19750123 201001 1 009
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Unggul | cordas | 0P Jurnal, l,Konnmimdenmterublik

RAT KETERANGAN
No. 931/KET/KESKAP/X/2024

Dengan ini Redaktur Jurnal KESKAP, Jurnal Kesejahteraan Sosial, Komunikasi dan
Administrasi Publik menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
Nama : Ryan Dinata

Institusi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Telah menyerahkan naskah artikel untuk diproses sebagaimana ketentuan yang telah
ditetapkan oleh pengelola Jurnal KESKAP, Jurnal Kesejahteraan Sosial, Komunikasi

dan Administrasi Publik.

Judul : Pengaruh Terpaan Tayangan Spotlite Trans 7 Terhadap
Sikap Imitasi Remaja di Kelurahan Pulo Brayan Bengkel

Halaman : 7 Halaman

Penulis : Ryan Dinata

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Medan, 22 Oktober 2024

ardiyanto, S.Sos, M.1.LKom
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Data Pribadi

Nama

NPM

Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Kewarganegaraan

Alamat

Anak Ke

Nama Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu

Alamat

Pendidikam Formal

SMKN 5 Medan

BN

SDN 060873 Medan
SMP Swasta Krakatau Medan

95

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Ryan Dinata

12003110163

- Medan, 22 Maret 2001

: Laki - laki

: Indonesia

. JIn. Perwira I Gg. Saimin No. 05 Medan

: 2 dari 4 bersaudara

: Indra Suryadi
: Dian Kerryani

: JIn. Perwira II Gg. Saimin No. 05 Medan

Tahun 2020 — 2024 tercatat sebagai mahasiswa di Fisip UMSU

Medan, 25 April 2025

Ryan Dinata



